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ABSTRAK

ANALISISPENERAPAN PSAK NO.27 PADA KOPERASI SAWIT
MEKAR JAYA KECATAMATAN TAPUNG

Oleh: Lihayati Sri Gustina

Penelitian ini dilaksanakan di Koperasi sawit Mekar Jaya Desa Sai
Lambu Makmur kecamatan Tapung. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui
penyajian laporan keuangan Koperasi Mekar Jaya apakah sudah sesuai dengan
Sandar Akuntansi Keuangan No.27 tahun 2007.

Analisis data yang digunakan analisis deskriptif, yaitu dengan
menganalisis tata cara serta penyajian laporan keuangan yang dilaksanakan
oleh Koperas Sawit Mekar Jaya. Kemudian membandingkan dengan PSAK
No.27 tahun 2007 yang mengatur tentang usaha koperasian Indonesia. Jenis
data yang digunakan penulis adalah data primer dan data skunder. Data primer
yaitu data-data yang diperoleh secara langsung dari pengurus dan karyawan
koperas mengenai kegiatan usaha dan sgarah perkembangan koperasi.
Sedangkan data sekunder adalah data yang diperoleh dari tulisan-tulisan dan
laporan yang telah disusun koperas dalam bentuk yang sudah jadi berupa
struktur organisasi, dan laporan keuangan yang diperoleh koperasi.

Hasil penelitian menemukan beberapa kekurangan dari laporan
keuangan yang disajikan oleh koperasi. Yaitu antara lain penyajian pada
neraca dan laporan sisa hasil usaha. Koperasi tidak membedakan pencatatan
antara transaks antara anggota dan non anggota, tidak menyajikan |aporan
promosi ekonomi  koperasi, tidak membuat kebijakan akuntans mengenai
perlakuan akuntansi terhadap piutang.

Dari kesimpulan dan saran disampaikan penulis hendaknya koperas
memisahkan antara piutang pinjaman anggota dan pinjaman non anggota,
pendapatan yang bersumber dari anggota dan pendapatan yang bersumber dari
non anggota, koperasi harus menyajikan unsur-unsur laporan keuangan yang
meliputi laporan arus kas dan laporan promosi ekonomi.

Kata kunci: PSAK No.27 Tahun 2007 Tentang Akuntansi koperasi
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar belakang masalah

Dalam mengembangkan ekonomi kerakyatan atau desiokekonomi,
kegiatan produksi dan konsumsi dilakukan semugavenasyarakat dan untuk
masyarakat, dipimpin dan diawali oleh anggota raadsat itu sendiri. Prinsip
demokrasi ekonomi yang demikian hanya dapat mgilementasikan dalam
wadah yang disebut dengan koperasi yang berazadiekeluargaan. Dengan
demikian kepentingan ekonomi rakyat terutamarkelok masyarakat yang
berada pada tingkat ekonomi kelas kebawah (sepetani, nelayan,dan penjual
kaki lima) akan lebih mudah diperjuangkan kepegaim ekonominya melalui
wadah koperasi.

Karateristik utama koperasi yang membedakan deBgalan usaha lain
adalah bahwa anggota koperasi memiliki identit@sda(The duel identity of
the member) yaitu anggota sebagai pemilik dan sekaligus geng jasa
koperasi (Use rown oriented firm). Badan usaha koperasi merupakan badan
usaha yang didirikkan dan di modali, dibiayai, diadan diawasi serta
dimanfaatkan sendiri oleh anggotanya. Modal kagierberupa simpanan pokok,
simpanan suka rela, cadangan dan hibah. Perbedearsaksi koperasi dengan
badan usaha lain meliputi transaksi setoran aadggierasi dan transaksi usaha

koperasi dengan anggotanya dan transaksi yandfiepgsada badan usaha



koperasi diantaranya cadangan, modal, penyertaaaalmsumbangan, beban
perkoperasian, serta penyajian dan pengungkapkam d@poran keuangan.

Modal sumbangan yang di terima koperasi yang dapenutup resiko
kerugian diakui sebagai ekuitas sedangkan madahbangan yang
substensinya merupakan pinjaman yang diakui gsebeewajiban jangka
panjang dan dijelaskan dalam catatan atas lag@w@angan.

Dalam penjelasan umum undang-undang No.25 Tahuf d#hyatakan
bahwa peran koperasi sangatlah penting dalam  mmawrhkan dan
mengembangkan potensi ekonomi rakyat serta dal@mujudkan kehidupan
demokrasi ekonomi  yang mempunyai ciri-ciri demdtkta kebersamaan,
kekeluargaan dan keterbukaan.

Koperasi adalah suatu badan usaha yang beranggaiekag-orang atau
badan hukum koperasi yang berdasarkan pringngiprkoperasi sekaligus
sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasaatas azas kekeluargaan.
Koperasi juga memiliki keistimewaan yang palingmé yang terletak pada
watak sosial koperasi yaitu mengembangkan keszgdnt anggota pada
khususnya dan masyarakat pada umumnya.

Koperasi berdiri atas kerjasama antara sesamaotnggtuk mencapai
suatu kesejahteran bersama atas dasar saling peéigat dari tujuan koperasi
maka pembangunan Koperasi perlu diarahkan sehisggakin berperan dalam
perekonomian nasional, pengembangannya diarahlkam kgperasi benar-benar

menerapkan Prinsip koperasi dan kaidah usaha ekprpgmbinaan koperasi



pada dasarnya dimaksudkan untuk mendorong agarrdsipenenjalankan
kegiatan usaha dan berperan utama dalam kehidkpaorai.

Koperasi mempunyai perbedaan dengan badan usamabhik itu
Perseroan terbatas( PT ), Perseroan komenditgr@fd Firma mempunyai
tujuan utama mencari keuntungan bagi pemili&uapemegang saham
perusahan, Sedangkan koperasi mempunyai tujuamk untensejahterakan
anggotanya.

Pada prinsipnya akuntansi koperasi tidak berbeelagah akuntansi badan
usaha lain pada umumnya. Perbedaannya hanya dgarkiraan —perkiraan
tertentu seperti untuk perkiraan modal, yaitu golaperasi ada simpanan pokok,
simpanan wajib simpanan sukarela, cadangan daahhikedangkan dalam
bentuk usaha lain perkiraan itu tidak ada. Paa@ab usaha lain umumnya
disebut “saldo laba” atau "SHU” untuk akun-akumtgetu seperti piutang,
kewajiban dan pendapatan harus dibedakan améarsaksi yang terjadi dengan
anggota dan non anggota.

Perbedaan yang ada  antara koperasi dengan badam uain
menyebabkan Ikatan Akuntansi Indonesia (IAl) nedngrkan standar khusus
untuk badan usaha koperasi yaitu PSAK No.27 yangudan untuk seluruh
koperasi yang ada di indonesia. PSAK No.27 inadipkan dapat mengatur
perlakuan akuntansi yang timbul dari hubunganns@iisi antara koperasi
dengan anggotanya sebagai penggerak  Ekonomi raftgat soko guru

perekonomian nasional.



Menurut PSAK No. 27, yang mengatur seluruh atupadan usaha
koperasi serta konsep dasar, bentuk dan penykporan keuangan Laporan
keuangan koperasi terdiri dari (1) Neraca yang neikén informasi mengenai
posisi keuangan pada tanggal atau periode tery@amy ditujukan dengan jumlah
harta yang dimiliki oleh koperasi atau investasddlam koperasi yang disebut
dengan Aktiva dan jumlah kewajiban atau sumber-gungang digunakan untuk
investasi disebut dengan Pasiva. (2) Perhitungarsil hasaha yang
menggambarkan kegiatan operasi dan hasil opergser&si selama periode
tertentu. (3) Laporan arus kas yang menunjukkas dama dan perubahan posisi
keuangan dalam tahun buku yang bersangkutan. Tuwiizemna laporan ini adalah
memberikan informasi yang relevan tentang penemmdan pengeluaran kas
selama periode tertentu. (4) Laporan promosi ekormmggota yang memuat
gambaran mengenai manfaat koperasi bagi anggotély&atatan atas laporan
keuangan yang memuat perlakuan akuntansi dan ia®rain yang mendukung
kegiatan operasi yang perlu diungkapkan.

Salah satu sumber informasi yang penting dalam gehgan keputusan
adalah laporan keuangan. Untuk laporan keuangaar&sipdisusun oleh Ikatan
Akuntan Indonesia (IAl) dalam Pernyataan Standaur#&nsi Keuangan (PSAK)
Nomor 27. Pernyataan ini bertujuan untuk mengatrtaguan akuntansi yang
timbul dari hubungan transaksi antara koperasi aerapggotanya dan transaksi
lain yang spesifik pada koperasi. Pernyataan imaakup mengenai pengakuan,

pengukuran, penyajian, dan pengungkapan dalamaag@uangan.



Koperasi Sawit (KOPSA) Mekar Jaya merupakan kapengerkebunan
kelapa sawit, yang pada awalnya Kabupaten kampengadakan program
tranmigrasi kerjasama antara pemerintah daeratdil@s transmigrasi pusat.
Untuk mengulangi proses hasil panen sawit makgaramerasa kesulitan
apabila  dilakukan secara individu, maka pada rbu&eptember 1998
Masyarakat Desa Sei Lambu Makmur Kec.Tapung Kammpendirikan KOPSA
Mekar Jaya dengan badan hukum nomor; 08/BH/KDKX/98.

Adapun usaha yang dijalankan oleh Koperasi S&@MRSA) Mekar Jaya
adalah Usaha Waserda, Usaha Simpan Pinjam, Usaglkutan TBS dan Usaha
dan Pemasaran

Permasalahan yang ditemui pada Kopsa Mekar Jagdu RPenyajian
Neraca tidak sesuai dengan PSAK No.27 terutamandahenyajikan Piutang
usaha sebesar Rp.714.089.950,00 yang terdiri daarfg usaha anggota sebesar
Rp.703.568.150,00 dan piutang usaha non anggotesaelirp.10.521.800,00,
Kopsa Mekar Jaya hanya menyajikan piutang usatpatmembedakan piutang
usaha antara anggota dan non anggota. Seharusmgaurut PSAK No.27
paragraf 65.b IV piutang anggota dan non angdweus dipisahkan agar para
anggota dan pemakai laporan keuangan lainny@atdaenilai manfaat yang
diperoleh dengan menjadi anggota koperasi dpatdaengukur kinerja atau
efesiensi kegiatan koperasi.

Dalam perhitungan SHU penjualan barang kepadaataggjdak dicatat
sebagai partisipasi bruto. Partipasi bruto addahtribusi anggota terhadap

hasil usaha koperasi sebagai imbalan penyerabeandy dan jasa kepada



anggota. Semua pendapatan baik kepada anggotaumaop anggota hanya

dilaporkan sebagai penjualan, tidak ada pemisah@atara pendapatan anggota
dan non anggota. Seharusnya menurut PSAK No.27gmeér®9 pendapatan

anggota dan non anggota harus dipisahkan agaralagkeuangan koperasi
dapat mencerminkan tujuan koperasi.

Dalam catatan atas laporan keuangan koperasi Méaga hanya
menyajikan unsur-unsur laporan keuangan Vyaits-gos penjelasan neraca,
perhitungan hasil usaha, persedian, dan aktiaptetedangkan Kebijakan
akuntansi mengenai perlakuan akuntansi terhagagang belum disajikan.
Menurut PSAK No.27 paragraf 65 (ii) harus dicantdam catatan atas laporan
keuangan, untuk tolak ukur penilaian keberhasKaperasi.

Koperasi belum menyajikan laporan promosi ekonoamggota yaitu
laporan yang menggambarkan peningkatan ekonomi daktu kewaktu
berdasarkan kegiatan operasional koperasi, sehaumenurut PSAK No.27
paragraf 61 harus dibuat laporan promosi ekonongigaeia. Agar diketahui
manfaat ekonomi yang di peroleh anggota kopelasisetiap kegiatan koperasi.

Berdasarkan uraian yang diungkapkan dalam latdakbng masalah
diatas maka penulis mencoba untuk melakukanelp@an pada Koperasi
Sawit (KOPSA) Mekar Jaya Kec.Tapung Kab. Kampawgde judul:

“ANALISIS PENERAPAN PSAK NO.27 PADA KOPERASI SAWIT
(KOPSA) MEKAR JAYA”

B. Perumusan Masalah



Berdasarkan uraian latar belakang masalah ydwgndikakan diatas,
maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
“Apakah Penerapan Akuntansi Pada Koperasi S#@PSA) Mekar Jaya
Telah Sesuai Dengan PSAK No.27”
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian inalath: Untuk mengetahui
penerapan PSAK No.27 pada koperasi unit desaP&A) Mekar Jaya
diantaranya:
a. Mengetahui penyajian neraca sesuai PSAK No.27
b. Mengetahui pendapatan dan beban sesuai PSAKMNo. 2
c. Mengetahui penyajian sisa hasil usaha sesuakP8A.27
d. Mengetahui penyajian laporan arus kas sesuaKR$A27
e. Mengetahui laporan promosi ekonomi anggotaaseBR$SAK NO.27
f. Mengetahui catatan atas laporan keuangan sé&siK No0.27
2. Manfaat penelitian
a. Sebagai bahan masukan dan pertimbangan dalamma usarbaikan
dan penyempurnaan dengan penerapan PSAK Noagv,Kopsa
Mekar Jaya
b. Sebagai bahan referensi bagi peneliti selanjutnggng memeliki
masalah dimasa yang akan datang untuk diteliin lieimjut.
c. Bagi penulis dapat menambah pengetahuan dan wawasntang

penerapan PSAK No 27, pada Kopsa Mekar Jaya



D. Metode Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian dilakukan pada Koperasi Sawit (KOP®kekar Jaya yang
berkedudukan di Desa Sei Lambu  Makmur Kecamatapurig
Kabupaten Kampar.
2. Jenis sumber data
Jenis data yang di pergunakan dalam penelitisaiabd
1. Sumber data primer
Data primer adalah data yang di peroleh secagsilang dari pengurus
koperasi dan karyawan koperasi mengenai kegiadahaudan sejarah
perkembangan koperasi.
2. Sumber Data Sekunder
Adalah data yang diperoleh dari tulisan-tulisan thporan yang telah
disusun koperasi dalam bentuk yang sudah hadipa struktur
organisasi, dan laporan keuangan yang diperolphrksi.
3. Teknik Pengumpulan Data
a. Wawancara
teknik pengumpulan data melalui wawancara ini ddalantuk
mendapatkan informasi atau data dari koperasraeltsan melalui pertanyaan —
pertanyaan yang diajukan secara langsung dengagupes koperasi dan
karyawan mengenai hal-hal yang berhubungan dengesalah yang diteliti:

aktivitas perusahaan, sejarah perkembangan koperasi



b. Dokumentasai
Yaitu dengan melakukan pengutipan secara langsatgrdata yang
dimiliki koperasi seperti struktur organisasi, daporan keuangan koperasi.
4. Teknik analisis data
Dalam menganalisis data informasi yang telah dikulkgn, digunakan
metode deskriftif yaitu penganalisaan terhadap &&@an-kenyataan yang ditemui

di lapangan, kemudian dibandingkan dengan teori-tgang telah penulis

dapatkan, sehingga dapat diambil suatu kesimpudaig ynerupakan pemecahan

masalah yang dihadapai.

E. Sistematika penulisan

Agar memperoleh gambaran  yang jelas mengenai gieashn
permasalahan di atas maka penulisan menyusun naamgelompokkan
sistematika penulisan sebagai berikut:

BAB I : Bab ini merupakan bab pendahuluamgyanemuat tentang latar
belakang masalah, perumusan masalah, tupmamfaat
penelitian, metode penulisan (lokasi penulisarnsjelain sumber data,
teknik pengumpulan data, teknik penulisan data) csistematika
penulisan.

BAB Il :  Bab ini menguraikan teori-teori yadggunakan sebagai pendukung
penulisan kajian ini.

BAB I Bab ini berisikan gambaran umum kopergang meliputi sejarah

singkat koperasi, struktur organisasi koperasi aldivitas koperasi.



BAB [V:

BAB V:

Bab ini merupakan hasil penelitian dpembahasan terhadap
laporan keuangan koperasi pada KoperasitS&@OPSA)
Mekar Jaya yang mencakup metode pencatatan ksanpanyajian
neraca, perhitungan hasil usaha, pendapatan dzamnbpenyajian
laporan promosi ekonomi anggota dan catatan l&asran
keuangan.

Bab ini merupakan bab penutup damylsan yang berisikan
kesimpulan  penulisan dari penelitian dan saean yang di

harapkan bermamfaat bagi pengurus koperasi.



BAB ||
TELAAH PUSTAKA
A. Gambaran Umum Akuntans

Dalam suatu badan usaha baik orang yang terhbbgslng maupun yang
tidak terlibat langsung dalam suatu badan usahataksi sangat bermanfaat dan
menjadi kebutuhan badan usaha tersebut. Kebutitihdrerupa informasi yang
berguna dalam pengambilan keputusan.

Akuntansi dimulai sejak manusia mengenal uangagabpembayaran,
mulanya pencatatan dilakukan dengan tujuan selggmti ingatan manusia
yang terbatas dan dilakukan dengan metode yamgasaederhana. Akuntansi
diakui sebagai ilmu pencatatan pada tahun 1994abgrsa Luca Pacioli seorang
ahli Matematika Prancis berkebangsaan Itali.LucagRgarang sebua buku yang
berjudurfSumma de Arimatika, Geometria, Proportiono Et Potpnalita”
Dalam buku itu membahas masalah pencatatan keuategganTractatus de
lompuitis Seriptorio”

Sistem pencatatan keuangan yang terkandung daléon itu adalah
sistem pembukuan berpasangaoble entry book keepingSeiring
perkembangan dunia usaha, semakin maju pularsigiencatatan keuangan
diterapkan. Sejak ditemukannya sistem pembukuary ysistematis, banyak
kalangan usaha mengembangkan dan menyebar luasktem itu. Didaratan
Eropa tiap Negara mempunyai sistem yang berlak negara tersebut,
misalnya sistem di Belanda, sistem di Ingris dan-l@n sebagainya. Di negara

Belanda pencatatan keuangan sangat terkenalinggahbanyak negara



menggunakan sistem itu, Sistem itu adalah sistemtikentual yang dikenal
dengan tata buku.

Sedangkan sejarah akuntansi di Indonesia tentl tika dilepas dari
perkembangan akuntansi di Negara asal perkerabhagg. Dengan kata lain
Negara luarlah yang membawa akuntansi masuk néenksia. Kendatipun
demikian Indonesia juga memiliki sistem akuntanaiau sistem pencatatan
pelaporan tersendiri. Dan sekarang akuntansidbriasia sudah mempunyai
prinsip yang diterima secara umum. Prinsip tersemeletakkan dasar yang
dipergunakan  dalam penyelenggaraan akuntansi paammenghasilkan
informasi sebagai produknya.

Akuntansi bermamfaat dan menjadi kebutuhan bai brang —orang
yang terlibat dalam suatu badan usaha maupng ydak terlibat langsung
dalam suatu badan usaha kebutuhan itu berupama$d yang berguna dalam
pengambilan keputusan.

Terdapat berbagai pendapat yang dikemukakan aldh ekonomi
sehubungan dengan defenisi akuntansi. Diantaradgéah Soemarsono S.R
(2004:3) yang memberikan defenisi sebagai berikut:

“....proses mengidentifikasikan, mengukur, dan melkan informasi
ekonomi, untuk memungkinkan adanya penilaian ki#grutusan yang jelas dan
tegas bagi mereka yang menggunakan informasittets
Defenisi ini mengandung dua pengertian, yakni:

1. Kegiatan Akuntansi



Bahwa akuntansi merupakan proses yang terdiri idientifikasi, pengukuran

dan pelaporan informasi ekonomi.

2. Kegunaan Akuntansi

Bahwa informasi ekonomi yang dihasilkan oleh d@&nosi diharapkan berguna
dalam penilaian dan pengambilan keputusan ~mengessatuan usaha
bersangkutan.

Akuntansi menuruSadei (2006:2) adalah proses mengidentifikasikan,
mengukur dan melaporkan informasi ekonomi umhémbuat pertimbangan
dan mengambil keputusan yang tepat bagi pemaf@imasi tersebut, termasuk
dalam defenisi ini adalah keharusan bagi akuntansituk mengetahui
lingkungan sosial ekonomi di sekitarnya. Tanpa péaiguan tersebut, mereka
tidak akan mengidentifikasikan dan membuat infsihyang relevan.

Penulisan lain mendefenisikan akuntansi adalasuren, konsep,
defenisi, dalil yang menjelaskan hubungan antam@able dengan variable
lainnya dalam struktur akuntansi dengan maksudatdapjelaskan dan
meramalkan fenomena yang mungkin akan muHenbhap (2001;3)

Berikut ini beberapa defenisi akuntansi sebagakber

Akuntansi adalah suatu seni atau keterampilan niehgmansaksi atau
kejadian yang setidak-tidaknya dapat diukur dengamg menjadi laporan
keuangan dengan cara sedemikian rupa sistematimglasarkan prinsip-prinsip
yang diakui umum sehingga para pihak yang berkepgan atas perusahaan

dapat mengetahui posisi keuangan serta hasil opgaagada setiap waktu yang



diperlukan dan dapat diambil keputusan maupun [ieemnil berbagai tindakan
dibidang ekonomiK usnadi (2002:7)

Berdasarkan defenisi yang telah dikemukakan dleberapa abhli
tersebut, menunjukkan bahwa akuntansi bukanhsajga menyangkut fungsi-
fungsi lainnya yang pada dasarnya bertujuan umiikyediakan informasi yang
bersifat financial kepada siapa saja yang merkanl dari informasi tersebut.
Dengan demikian akuntansi dapat diartikan seblegseluruhan pengetahuan
yang sifatnya lebih luas dari pada teknik-tekpgkcatatan semata.

Menurut Soemarsono S.R (2004:3) tujuan akuntansi adalah menyajikan
informasi ekonomi d€conomic information dari suatu kesatuan ekonomi
(economic entily kepada pihak-pihak yang berkepentingan. Yang kisong
dengan kesatuan ekonomi adalah badan udalrsingss enterpri3einformasi
ekonomi yang dihasilkan oleh akuntansi berguna habak-pihak didalam
perusahaan itu sendiri maupun pihak luar perusahaan

Penerapan akuntansi tidak mutlak, melainkan dapatbah-ubah karena
dalam penerapan antar perusahaan yang satu dgaggnlainnya berbeda.
Namun setiap kesatuan suatu usaha mempunyaiikewajdan keterkaitan
kepada ketentuan yang harus diikuti dalam mergetainsaksi keuangan . Oleh
karena itu setiap laporan yang dihasilkan hanengacu kepada prinsip
akuntansi.

Disamping itu, perbedaaan bentuk usaha juga megapem perbedaan

penerapan sistem prosedur akuntansi.



Menurut Hendrojogi (2002:277) sebagai mana kita ketahui, dalam
kegiatan usaha Indonesia kita mengenal berbagaikbbadan usaha yaitu:
1. Badan usaha perorangan

Badan usaha perorangan adalah badan usahadigah@§an, dimiliki dan
dipimpin oleh seseorang dengan demikian pemgudeerfungsi sebagai
pemilik dan pemimpin.
2. Badan usaha persekutuan, yang terdiri dari:
a. Persekutuan firma

Persekutuan firma adalah sebagai asiosiasi amt@ratau lebih individu
sebagai pemilik untuk menjalankan perusahaan aferigjuan mendapatkan
laba.
b. Persekutuan komanditer
Suatu bentuk perjanjian kerjasama untuk berubehsama antara orang-orang
yang bersedia memimpin, mengatur perusahaan daanpgungjawab terbatas
pada kekayaan pribadinya. Dengan orang-orang yeamberikan pinjaman dan
tidak bersedia memimpin perusahaan serta benaggmvab terbatas pada
kekayaan yang diakui ke dalam perusahaan tersebu
3. Badan usaha perseroan terbatas ( PT)
PT juga disebut NUWaamloze vennotschpgerdiri dari pemegang saham
(persero/stockholder yang mempunyai tanggungjawetbatas terhadap utang-
utang perusahaan sebesar modal yang disetorRam$eroan terbatas ini
merupakan suatu badan hukum karena memiliki kelcaysendiri yang terpisah

dari kekayaan pribadi di masing masing pemegargmnsa Dalam pendirian



suatu perseroan terbatas diperlukan adanya nakaris yang harus dipenuhi
syarat —syarat tertentu baik finansial maupuyara yang ditentukan oleh
negara.
4. Badan usaha koperasi

Badan usaha yang beranggotakan orang-orang hatdan hukum
koperasi yang berlandaskan kegiatan berdasanansip koperasi sekaligus
sebagai gerakan ekonomi rakyat berdasarkarkakatuargaan.
5.Badan usaha milik Negara (BUMN)

Badan usaha milik negara adalah Perusahaan yadglmya sebagian
besarnya terdiri dari kekayaan negara yang digeah
6. Badan usaha milik Daerah (BUMD)

Badan usaha milik daerah adalah perusahaan méikepgntah daerah
(kabupaten dan propinsi) didirikan berdasarkan atpean daerah (perda) dan
modal seluruhnya atau sebagian besar dimilikigrertah daerah yang berasal
dari kekayaan daerah yang dipisahkan.

B. Gambaran Umum Badan Usaha Koperasi

Koperasi dapat di artikan sebagaimana yang diatland undang-undang
perkoperasian Indonesia. Koperasi diatur dalam bgdandang No. 12 tahun
1967 yang di perbaharui menjadi undang-undang28dahun 1992.

Pengertian koperasi menurut undang-undang No.tkhun 1967

berbunyi:



Organisasi rakyat yang berwatak sosial beranggatarang-orang atau badan
usaha hukum koperasi yang merupakan tata suslkwrorai sebagai usaha
bersama berdasarkan azas kekeluargaan.
Pengertian koperasi menurut undang-undang Nol2mta992 dijelaskan
sebagai berikut:
Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakang-orang atau badan
hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannydadsrkan prinsip koperasi
sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yardpbarkan azas kekeluargaan.
Menurut PSAK (Pernyataan Standar Akuntansi Keaahg\o.27.1
koperasi dijelaskan sebagai berikut:

Koperasi adalah badan usaha yang mengorganisiargaatan dan pendaya
gunaan sumber daya ekonomi para anggota atas @assip —prinsip koperasi
atau kaidah usaha ekonomi untuk meningkatkan p tardup anggota pada
khususnya dan masyarakat daerah kerja pada uyayrengan demikian
koperasi merupakan gerakan ekonomi rakyat dam gpku perekonomian
nasional.

Kemudian Hendrojogi (2002:20) memberikan pengertian koperasi
adalah sebagai berikut:

Suatu usaha bagi anggota golongan masyarakat lyamgnghasilan
rendah dalam rangka untuk memenuhi kebutuhanphigh dan berusaha untuk
meningkatkan taraf hidup mereka.

Dari beberapa pengertian-pengertian  koperasasliamaka dapat di
simpulkan  bahwa apapun jenis koperasi yang ikahr di Indonesia
mempunyai tujuan yang sama Vyaitu untuk kesejahter anggota pada

khususnya dan masyarakat pada umumnya.



Tujuan koperasi menurut Sutantya R Hadhikusuma (2002:39)
Memajukan kesejahteraan anggota pada khususmyandsyarakat umumnya
serta serta ikut membangun tatanan perekonomaaional dalam rangka
mewujudkan masyarakat yang maju, adil, dan bddskan pancasila dan UUD
1945.

Menurut Undang-Undang perkoperasian fungsi daerarp koperasi
dijelaskan dalam pasal 4 UU No. 25 (1992; 3) sabberikut:

a. Membangun dan mengembangkan potensi dan kemampua
ekonomi anggota pada khususnya dan masyarakatyvadanya
untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi dsialso

b. Beberapa secara aktif dalam rangka memperingatilitdsia
kehidupan manusia dan masyarakat.

c. Memperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasauagtak dan
ketahanan perekonomian nasional dengan koperbapai soko
gurunya.

d. Berusaha untuk mewujudkan dan mengembangkan geekan
nasional yang merupakan usaha bersama berdasaidsan azaz
kekeluargaan dan demokrasi ekonomi.

Disamping fungsi dan peran koperasi dalam undemtg@ng No .25
tahun 1992 (hal.4) pada pasal 5 juga diatur prikspgerasi sebagai berikut:

1. Koperasi melaksanakan prinsip koperasi selaggut:

a. Keanggotaan bersifat suka rela dan terbuka

b. Pengelolaan dilakukan secara demokratis



c. Pembiayaan sisa hasil usaha dilaksanakan sectéraehdnding
dengan besarnya jasa usaha masing-masing anggota.
d. Pemberian balas jasa yang terbatas terhadap modal
e. Kemandirian
2. Dalam mengembangkan koperasi, melaksanakanitsip koperasi
Sebagai berikut:
a. Pendidikan koperasi
b. Kerjasama antar koperasi
Didalam melancar kegiatan operasional koperasy yaarupakan suatu
organisasi, maka harus mempunyai kelengkapan. gldgran yang di butuhkan
dalam pengelolaan koperasi yang sehat perlugkbg dengan kelengkapan
organisasi seperti yang diuraikan dalam UndangadgdNo.25 tahun 1992 (hal.
19) pada pasal 21 sebagai berikut:
a. Rapat anggota
b. Pengurus
c. Pengawas
a. Rapat anggota
Secara umum koperasi adalah milik dari koperasi dsahanya, dan
anggotalah yang memepunyai wewenang mengendatiparasi bukan non
anggota. Rapat anggota merupakan pemegang kekuasedinggi dalam
koperasi sebagai pencermin demokrasi dalam kepeyang beranggotakan

orang-orang tanpa mewakili aliran, golongan sepham politik perorangan,



dan hak suara yang sama pada koperasi primerpaiem azas pokok dari
penghidupan koperasi tersebut.

MenurutHendrojogi (2002:147) rapaianggota memiliki tugas dan peran
yang dapat dirumuskan sebagai berikut:

1) Menyerahkan atau menetapkan penyusunan dabghem anggaran
dasar atau anggaran rumah tangga, sedeagan keputusan-
keputusan rapat.

2) Memilih, mengangkat dan memberhantikan anggotaigadiaan dan
pengawas.

3) Memberikan persetujuan dan perubahan dalam nmasalaktur dan
permodalan organisasi dan arah kegiatan-kegiatamanya.

4) Mensyaratkan agar pengurus, manejer dan karyawaremahami
ketentuan dalam anggaran dasar.

5) Menetapkan atau mengarahkan rencana kerja, r@neaggaran
pendapatan dan belanja organisasi.

6) Menetapkan pembagian sisa hasil usaha.

7) Menetapkan penggabungan, pemecahan dan pembulbggaisasi

8) Memberikan penilaian terhadap pertanggungjawabangyrus menerima
atau menolak.

b. Pengurus
Adapun tugas dan wewenang pengawas ditegaskarmm gelaal 30 UU
No. 25 tahun 1992 (hal.28) dijelaskan tentang gudan pengurus

koperasi.



Adapun tugas koperasi antara lain adalah
a. Mengelola koperasi dan anggotanya.
b. Mengajukan rencana kerja serta rancangan seuaygaran
pendapatan dan belanja koperasi.
c. Penyelenggaraan rapat anggota.
d. Mengajukan laporan keuangan dan pertanggungjawaban
pelaksanaan tugas.
e. Menyelenggarakan pembukuan keuangan inventagara tertib.
f. Memelihara daftar buku anggota koperasi dan peisgu
Adapun wewenang pengurus meliputi :
1. Mewakili koperasi didalam dan diluar pengabdian
2. Memutuskan penerimaan dan penolakan anggota benta
memberhentikan anggota sesuai dengan ketentuadamd
anggaran dasar
3. Melakukan tindakan dan upaya bagi kepentingan dan
kemanfaatan koperasi sesuai dengan tanggungjgeabtan
keputusan rapat anggota.
c. Pengawas
Adapun tugas dan wewenag pengawas ditegas kam gelaal 39 UU
No.25 tahun 1992 (hal.37) adalah sebagai berikut:
1. Pengawas bertugas :
a. Melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan kebijdka

pengolahan koperasi.



b. Membuat laporan tertulis mengenai hasil pengamasa

2. Pengawas berwewenang :

a. Meneliti catatan yang ada pada koperasi.
b. Mendapatkan segala keterangan yang diperlukan.

3. Pengawas harus merahasiakan hasil pengawalbadap pihak ketiga.
Modal merupakan hal pokok yang harus sebagai pamgin usaha yang
dijalankannyaM Tohar (1999; 16-23) secara umum modal dikelompokkaruyai
1. Modal Asing

A. Modal asing jangka pendek

Meliputi tujuh jenis modal yaitu:
a. Deposito
b. Kredit Rekening Koran
c. Kredit penjual
d. Kredit pembeli
e. Kredit wasel
f. Kredit pronologi
g. Kredit blening
B. Modal asing sementara jangka panjang
C. Modal asing jangka panjang meliputi:
a. Pinjaman obligasi
b. Pinjaman hipotesis
2. Modal Sendiri

Terdiri dari :



a. Simpanan pokok

b. Simpanan wajib

c. Simpanan suka rela

d. Deposito anggota

e. Cadangan

f. Sisa hasil usaha

g. Simpanan khusus

Modal koperasi selalu di butuhkan selama usahzerasi, selain itu
modal merupakan alat untuk mengukur likuiditas as&bperasi artinya, alat
untuk mengetahui kemampuan usaha koperasi dalamenuhi kewajiban —
kewajiban finansialnya. Maka perlu adanya peratya@ng baik terhadap modal
koperasi dan dapat pula membantu menyusun remeanana usaha koperasi
untuk waktu yang akan datang.
C. Tujuan Laporan Keuangan
Dalam penyusunan laporan keuangan data-datadipegukan terlebih

dahulu dikumpulkan balik itu data bukti dari pdngean maupun pendapatan.
Pada koperasi akan dikelompokkan berdasarkamakan dari anggota dan non
anggota. Transaksi pendapatan di akui pada shderimanya pendapatan
tersebut di ukur untuk menentukan beberapa undar pendapatan yang akan
direalisasikan kedalam laporan keuangan. Sedangkgrada transaksi
pengeluaran diakui pada saat terjadi nya peagaiu Dan besarnya nilai

pengeluaran berdasarkan jumlah yang dikeluarkpada saat dilakukan



transaksi tersebut maka nilai inilah yang akaealisasikan kedalam laporan
keuangan.

Didalam menjalankan kegiatan usaha koperasi éaapat transaksi-
transaksi yang terjadi baik transaksi dengan amaggeonaupun dengan non
anggota. Transaksi-transaksi yang terjadi dengggaa maupun dengan non
anggota dalam pencatatan nya dipisahkan.

Menurut Sofyan Harahap (2002:139) tujuan laporan keuangan adalah:
memberikan  informasi keuangan yang kuantitaiftdng suatu perusahaan
yang berguna bagi pemakai khususnya pemilik daditkr dalam proses
pengambilan keputusan.

MenurutSitio (2001:107) tujuan laporan keuangan koperasiahdal

1. Menilai pertanggung jawaban pengurus

N

Menilai prestasi pengurus
3. Menilai manfaat yang diberikan koperasi terhadap
anggotanya
4. Menilai kondisi keuangan koperasi
5. Sebagai bahan pertimbangan untuk menentukan humla
sumber daya dan jasa yang akan diberikan koperasi
Prinsip akuntansi akan terus mengalami perkendangejalan dengan
penggunaan prinsip- prinsip akuntansi sebagaimpadodalam penyusunan dan
penyajian laporan keuangan.
Tujuan penggunaan prinsip-prinsip akuntansi ssbpgdoman dalam

penyusunan dan penyajian menwoftyan (2000:40) adalah:



Dapat menyajikan informasi tentang keuangan, asesian kegiatan
perusahaan.

Memberikan pedoman dan peraturan bekerja bagitaku publik agar
mereka dapat melaksanakan tugas dengan hati-lmatependen, dan
dapat mengabdikan keahliannya dan kejujurannya longeenyusunan
laporan akuntan setelah melalui pemeriksaan akunta

Memberikan “data base” kepada pemerintah tentanigagai informasi
yang dianggap penting dalam perhitungan pajakatpern tentang
perusahaan, perencanaan dan pengaturan ekonomipeatangkatan
efisiensi ekonomi dan tujuan makro lainya.

Dapat menarik perhatikan para ahli dan praktisidang teori dan
standar akuntansi. Semakin banyak standar yargjuditkan semakin
banyak kontroversi dan semakin bergairah untukldimat, berpolemik,
dan melakukan penelitian.

Dari uraian diatas maka laporan yang harus dibaais dapat memenuhi

tujuan tersebut. Untuk itu laporan keuangan ydnduat terdiri dari empat

bagian:

1.

2.

w

Neraca
Laporan laba rugi

Laporan arus kas

. Catatan atas laporan keuangan

Tujuan laporan keuangan untuk tujuan umum dicantimdalam Standar

Akuntansi Keuangan (1Al, No.27,2007) sebagai beriku



Memberikan informasi tentang posisi keuangan, kinedan arus kas
perusahaan yang bermanfaat bagi sebagian besang&algpengguna
laporan dalam rangka membuat keputusan-keputusamoek serta
menunjukkan pertanggungjawaban manajemen atas yesggy sumber-
sumber daya yang dipercayakan kepada mereka. Dalagka pencapaian
tujuan tersebut, suatu laporan keungan menyajikéormasi mengenai
perusahaan yang meliputi:

Aset

Kewajiban

Ekuitas

Pendapatan dan beban termasuk keuntungan dandterug

. Arus kas

edangkan khusus untuk badan usaha koperasi, @&mdar Akuntansi

peoo o

Keuangan (2007:27.9-27.10) menjelaskann bahwardapdkeuangan koperasi
terdiri dari laporan-laporan sebagai berikut:
1. Neraca
2. Perhitungan hasil usaha
3. Laporan arus kas
4. Laporan promosi ekonomi anggota
5. Catatan atas laporan keuangan
D. Penyajian laporan neraca
Neraca diartikan sebagai ringkasan keadaan keuasggn perusahaan
yang terjadi tanggal tertentu, biasanya pada tdnggakhir suatu tahun, akhir
semester, atau laporan akhir bulan.
Menurut Lyn M Fresher (63:2008) Neraca disebut juga laporan kondisi
atau laporan posisi keuangan, menyediakan inforyesy berharga tentang
bisnis perusahaan, khususnya bila mana diteliiandgeriode beberapa tahun

dan di evaluasi laporan keuangan lainnya.



Menurut Jumingan (2006:13) “Neraca adalah suatoréap yang
sistematis tentang aktiva, kewajiban dan modalisestati suatu perusahaan pada
tanggal tertentu., biasanya pada saat buku dityakni akhir bulan, akhir
triwulan atau akhir tahun.”

Defenisi neraca menur@ofyan Syafri Harahap (2006:107)
“Neraca adalah suatau daftar yang menggambarkansi paktiva,
kewajiban dan modal pemilik perusahaan pada tanggehtu.”
Neraca menunjukkan posisi harta kewajiban ddayaan bersih suatu
badan usaha pada suatu tanggal tertentu.
Berikut ini akan diuraikan masing-masing komponeraca:
a. Aktiva
Kieso (2002:55) mendefenisikan aktiva sebagai berikut:
Kemungkinan manfaat ekonomi masa depan yang degderatau dikendalikan
oleh suatu perusahaan sebagai hasil dari trankeladian yang lalu.
Sehubungan dengan badan usaha koperasi halfgapgalu diperhatikan
dalam penggunaan asset pada koperasi dapat dihEam PSAK (2007:27.7-
27.8) sebagai berikut:
1. Asset yang diperoleh dari sumbangan yang tepgexiggunaannya dan
tidak dapat dijual untuk menutup kerugian kopemiskui sebagai asset
lain-lain. Sifat keterikatan penggunaan terseblistas dijelaskan dalam

catatan laporan keuangan



2. Asset —aset yang di kelola koperasi, tetapi bukailik koperasi, tidak
diakui sebagai asset dan harus dijelaskan dakdatan atas laporan
keungan.

b. Aktivalancar
Pada umumnya aturan pakai, yang dikelompokkanagsetharta lancar

jilka sesuatu harta diubah menjadi kas atau digam untuk membayar
kewajiban lancar di dalam jangka waktu satu tadtan satu siklus operasi mana
yang lebih panjang maka harta itu diklafikasikehagai harta lancar.

Aktiva lancer mencakup uang, kas, aktiva lainratau sumber lainnya
yang diharapkan dapat direalisasikan menjadi ukag, atau dijual, atau
dikonsumsi selama jangka waktu norndaimingan (2006;17)

1. Kasdan bank
Uang kas atau surat berharga baik yang adakmpsaasi maupun yang

ada pada bank, yang dapat digunakan atau daadttkdic seketika dan diterima
sesuai dengan nilainya oleh umum.

2. Piutang

Pengertian piutang adalah:

Piutang adalah tagihan kepada pihak lain (kepagditir atau pelanggan)
sebagai akibat adanya penjualan barang dagangaarasé&cedit. Munawir
(2004:15)

Pengertian piutang menurilulyadi (2000:469) mengemukakan bahwa

piutang merupakan klaim kepada pihak lain atasggubarang atau jasa yang

diterima dalam jangka waktu satu tahun dalam siitus kegiatan perusahaan.



Dari beberapa pengertian piutang yang telahndike@kan oleh para ahli
diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pgitaarupakan klaim tuntutan
perusahaan kepada pihak lain, baik individu maugetompok atas barang dan
jasa diharapkan, disesuaikan melalui penerimaan dadam jangka waktu
setahun atau siklus operasi normal perusahaaragaehkibat dari penjualan
kredit.

Baridwan (1999:50) dalam menentukan taksiran piutang ymalad dapat
ditagih dapat digunakan salah satu dari perhitarygéu:

1. Jumlah penjualan

Apabila kerugian piutang itu dihubungkan dengarsesopengukuran sisa

hasil usaha maka dasar perhitungan kerugian gutadalah jumlah

penjualan.

2. Saldo piutang
Apabila saldo piutang digunakan sebagai dasdritpagan kerugian
piutang maka arahnya nilai aktiva dengan teliti.

3. Persediaan

Persediaan barang dagang ( merchandise invensatglah barang-barang
yang dimiliki perusahaan untuk dijual kembali. Seesono S.R (2004; 385)

Menurut Lyn M Fresher (2008;73) Persediaan adalah barang yang
dipegang untuk dijual atau digunakan produksi pkoghng akan dijual.

Persediaan barang dagang pada umumnya dinilai ipadm terendah
antara harga perolehan dan harga pasar atau géaig diharapkan dapat

direalisasikan. Persediaan barang dagang yangantera di neraca



mencerminkan nilai barang dagang yang ada pataca, yang biasanya juga
merupakan akhir suatu periode akuntansi.

4. Investas Jangka Panjang

Investasi jangka panjang yaitu investasi yamgkdkan dalam jangka waktu
beberapa tahun dan tidak dimaksudkan untuk mekantakelebihan uang kas.
Sedang kan investasi pada koperasi dapat penanamodal diluar koperasi,
investasi dapat di klafikasikan menurut jangk&twayang investasikan jangka
panjang dan investasi jangka pendek

Investasi atau penyerahan penambahan modal lugrer&si menurut [Al
(2007:27.5-27-6) sebagai berikut:

a. Modal pernyataan diakui sebagai ekuitas dan alicbesar jumlah
nominal setoran dalam hal modal pernyataan yatggirda selain
uang tunai, maka modal pernyataan tersebut atlisdbesar harga
pasar yang berlaku pada saat diterima.

b. Modal pernyataan ikut menutup resiko kerugiaan chemiliki sifat
relatif permanen, dan imbalan atas pemodal ditas atas hasil
usaha yang diperoleh. Oleh karena itu modal pdaay tersebut
diakui sebagai ekuitas

c. Modal pernyataan dicatat dengan nilai nominah dalam hal modal
pernyataan yang diterima dalam bentuk selain tamg, maka modal
pernyataan tersebut dicatat sebesar nilai pamag yperlaku saat

diterima. apabila nilai pasar yang tidak teraedapat digunakan



nilai taksiran. Penjelasan yang cukup harus diupkgga dalam catatan
atas laporan keuangan atas penilaian yang digakuk
Berdasarkan uraian diatas, penyajian investasi gkmnpanjang
dineraca dinilai sebesar harga perolelfemst) dari investasi atau
modal pernyataan tersebut.

5. Aktivatetap

Aktiva tetap adalah Aktiva yang jangka waktu mp&aiannya lama
yang digunakan dalam kegiatan perusahaan dart ddipsal kembali dalam
kegiatan normal perusahaan serta nilai yang cubkesar.

MenurutKieso (2002:193) Aktiva Tetap adalah :

“Manfaat ekonomi yang mungkin diperoleh di masapahe atau
dikendalikan oleh entitas tertentu sebagai hagil td@nsaksi atau kejadian masa
lalu.”

Selnjutnya diuraikan mengenai pos-pos aktiva tetdgagai berikut :

1. Alat angkut / Kendaraan

2. Peralatan Kantor

3. Bangunan

4. Tanah

a. Kewajiban

Kewajiban pada perusahaan vyaitu pengorbanan &kogyang harus
dilakukan perusahaan dimasa yang akan datangn&érelakan atau transaksi
sebelumnya. Pengorbanan ekonomi dapat berupgeqahan uang, asset lain,

jasa-jasa atau dilakukan pekerjaan tertentu.



Sedangkan kewajiban pada badan usaha koperaspakaru kewajiban
kepada luar bukan pemilik yang timbul akibat s@si perolehan sumber daya
ekonomi yang dilakukan sehingga mengakibatkars &as keluar dimasa yang
akan datang.

1. kewajiban jangka pendek

kewajiban jangka pendek pada koperasi terdiri:

a. Hutang usaha
b. Hutang bank
c. Hutang pajak
d. Hutang simpanan anggota
e. Hutang dana bagian SHU
f. Hutang jangka panjang yang akan jatuh tempo
g. Biaya yang masih harus dibayar

kewajiban jangka pendek merupakan kewajiban ydipgrkirakan
dibayar paling lama dua belas bulan.

2. kewajiban jangka panjang

kewajiban jangka panjang pelunasannya dalam g@angkktu lebih dari
satu tahun dan bagian kewajiban jangka panjangg gitan jatuh tempo tahun
yang akan datang dilaporkan sebagai kewajiban tanca

Kewajiban koperasi dapat timbul akibat dari pendmel barang dan jasa
kepada anggota dan non anggota atau kepada kof@nastembagian sisa hasil
usaha dan kewajiban pada koperasi lain untuk nggnang kerugian koperasi

tersebut.



Pada koperasi, kewajiban jangka panjang terdiri doos-pos sebagai
berikut:

a. Hutang bank
b. Hutang jangka panjang lainnya.
3. Kekayaan bersih

Modal koperasi merupakan jumlah nilai yang ditakan dalam sumber-
sumber daya ekonomi koperasi atau selisin am@r@ dan kewajiban. Modal
koperasi berasal dari simpanan pokok, simpanaibwapdal donasi, cadangan,
sisa hasil usaha tahunan berjalan dan tahun uwsebgh yang masih belum
dibagi.

Menurut IAl (2007:27.4-27.6) beberapa karakterigitn penyajian modal
koperasi adalah sebagai berikut:

a. Modal Anggota

b. Modal Penyertaan
c. Modal Sumbangan
d. Cadangan

Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas, maailcan contoh
neraca yang disusun berpedoman pada PSAK NO. 237 gapat dilihat pada

Tabel 11.1

Tabd I1.1
KOPERASI XXX
FORMAT NERACA



AKTIVA

AKTIVA LANCARI

Kas dan Bank

Investasi jangka pendek
Piutang Usaha

Piutang Pinjaman Anggota

Piutang Pinjaman Non Anggota

Piutang Lain-lain

Peny. Piutang tidak Tertagih

Persediaan
Pendapatan akan Diterima
Jumlah Aktiva Lancar

INVESTASI JANGKA PANJANG

Penyertaan Pada koperasi
Penyertaan Pada NnKop.

Jumlah Investasi jangka

Panjang

AKTIVA TETAP

Tanah/Hak atas Tanah

Bangunan

Mesin

Inventaris

Akumulasi Penyusutan
Jumlah Aktiva Tetap

AKTIVA LAIN-LAIN
Ak. Tetap dalam Kontruksi

Beban Ditangguhkan
Jumlah Aktiva Lain-lain

JUMLAH AKTIVA

Sumber: PSAKNo0.27

31 Desember 20X1 dan 20X0

20X1 20X0 KEWAJIBAN DAN EKUITAS
KEWAJIBAN JANGKA
R Rp XXXX PENDEK
XXXX XXXX Hutang Usaha

XXXX XXXX  Hutang Bank
XXXX XXXX  Hutang Pajak
XXXX XXXX Hutang Simpanan Anggota
XXXX XXXX Hutang Dana Bagian SHU
XXXX XXXX  Hutang Jangka Panjang
XXXX XXXX Akan Jatuh Tempo
XXXX XXXX Biaya Harus Dibayar

Rp XXXX Rp XXXX

Jumlah Kewajiban

Jangka Pendek

Rp XXXX
XXXX

Rp XXXX KEWAJIBAN JANGKA
XXXX PANJANG

Rp XXXX Rp XXXX

Hutang Bank

Hutang Jangka Panjang Lainnya

Jumlah Kewajiban
Jangka Panjang

Rp XXXX REXX
XXXX XXXX EKUITAS
XXXX XXXX  Simpanan Wajib
XXXX XXXX  Simpanan Poko
XXXX XXXX  Modal Penyertaan

Rp XXXX Rp XXXX

Partisipasi Anggota

Rp XXXX Rp XXXX

Modal Penyertaan
Modal Sumbangan
Cadangan

SHU Belum Dibagi

XXXX XXXX

Rp XXXX Rp XXXX

Jumlah Ekuitas

Rp XXXX

JUMLAH KEWAJIBAN

Rp XXXX DAN EKUITAS

20X1

20X0

Rp XXXX Rp XXX

XXXX
XXXX

XXXX

XXXX

XXXX
XXXX

XXX
XXX
XXX
XXX

XXX
XXX

Rp XXXXRp XXX

Rp XXXX Rp XXX

XXXX XXX

Rp XXXX Rp XXX

XXXX

XXXX
XXXX
XXXX
XXXX
XXXX

Rp XXXX Rp XXX

XXX

XXX
XXX
XXX
XXX
XXX

Rp XXXX RP XXX

Rp XXXX  Rp XXX

E. Pendapatan dan beban
a. Pengertian Pendapatan dan Beban

Pengertian Pendapatan



Pendapatan merupakan salah satu komponen yangt gaging dalam
suatu perusahaan. Konsep pendapatan sulit untuklefiinisikan karena
pendapatan sering dikaitkan dengan prosedur aksintertentu, yang belum
tentu memiliki batasan yang jelas karena adapgadapatan yang berbeda-
beda mengenai konsep pendapatan itu sendiri.

Pendapatan adalah arus kas masuk atau peningkilta aktiva entitas
atau penyelesaian kewajiban (kombinasi keduarBalama satu tahun periode
penerimaan atau produksi barang pembuat jasa pakksanaan kegiatan
lainnya yang merupakan operasi utama atau $ep#nag sedang berlangsung.
Dycman (1999:234)

Hendriksen mengemukakan pengertian pendapatiaiah arus masuk
atau penambahan lainnya pada aktiva satu satusatha atau penyelesaian
kewajiban-kewajibanya (kombinasi keduanya) damgieman dan produksi
barang, pemberian jasa atau kegiatan lainnyg garupakan pusat dari satuan
usaha yang berkesinambungBendriksen (2000:377)

Menurut Stice Skousen (1999;596) bahwa pengertian pendapatan adalah
sebagai berikut:

Pendapatan adalah arus kas aktiva tetap penigles&kewajiban dari
penyerahan atau produksi barang pemberian msaktivitas pencarian laba
lainnya yang merupakan operasi yang utama atsar lyang berkesinambungan
selama satu periode

Berdasarkan dari beberapa defenisi diatas  makat ddiambil satu

kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan pendapdédaha suatu penambahan



harta yang mengakibatkan terjadinya penambahamykek pemilik akan tetapi
bukan merupakan penambahan modal baru dari pewmidiknya dan bukan
pula merupakan asset yang disebabkan pertamhkateaiban.

Hingga saat ini penggunaan istilah biaya atai dan bebaiExpense)
adakalanya belum digunakan secara tepat kareda gmasarnya terdapat beban
yang jelas antara keduanya yang harus di bebapkaa periode berikutnya dan
karena merupakan aktiva yang dicantumkan dalaacagsedangkan beban atau
exspense adalah pengeluaran yang habis manfaa@yaseluruhnya yang telah
di bebankan pada periode berjalan serta salahpatgurang laba kotor.

Disamping itu beban merupakan pengurang ataggomaan aktiva dan
penambahan kewajiban akibat dari proses untukpeesteh pendapatan maka
tempatnya adalah diperkiraan rugi laba / perhingasil usaha.

Konsep biaya merupakan konsep yang sangat pentgmd setiap
perusahaan, karena konsep biaya akan mempengaeuljajian pengukuran
pendapatan agar penyajian dan pengukuran baya tepat.

MenurutSkausen (2001;51) biaya adalan pengeluaran yang temzdam
kegitan normal usaha untuk menghasilkan pendapata

Biaya adalah pengukuran yang memenuhi masa manfgatg harus
dibebankan pada periode berikutnya, sedangkambataah pengeluaran sudah
habis masa manfaatnya dan seluruhnya telah dikebapada periode berjalan
serta merupakan salah satu perorangan atas pexagguaktiva dan penambahan
kewajiban  akibat dan proses untuk memperoleh aatdn Hartanto

(2002:124)



b. Pengakuan Pendapatan dan Beban

Pengakuan Pendapatan adalah tahapan dimanaamkuménggunakan

catatan penjualan melalui jurnal entri dalam estatkuntansi formaBkausen

(297:2001)

Pengakuan diakui pada saat kriteria penting rsdgzenuhi :

1.

2.

saat:

Pekerjaan sudah diselesaikan ( Perusahaan swedakukan sesuatu)
Kas, atau keabsahan janji untuk pembayaran dindasang sudah
diterima (Perusahaan sudah menrima sesuatu agisaggambilan)
Menurut. Kieso adalah:

Prinsip pengakuan pendapatan menetapkan bahwapgmsad diakui pada

Direalisasi atau dapat direalisasi

Pendapatan direalisasi bila-barang-barang dan jgasa-dipertukarkan
untuk kas atau klaim atas kas (piutang), pendapadapat direalisasi bila
aktiva yang diterima dalam pertukaran, segeraatdamli konversi
menjadi kas atau klaim kas atas kas dengan juyalag diketahui.
Dihasilkan

Apabila entitas yang bersangkutan pada hakikateyah menyelesaikan
apabila yang seharusnya dilakukan untuk mendaglatatas manfaat
yang dimiliki oleh pendapatan it.ieso (2002:3)

Beban baru dapat dilaporkan dalam laba rugi jigaupunaan manfaat

ekonomi masa yang akan datang berkaitan dengaoryen aktiva atau



peningkatan kewajiban yang telah terjadi dalam g@raan dapat diukur dengan
andal.

Pembebanan biaya diakui dalam laporan laba rpgrtiitungan sisa hasil
usaha serta dasar hubungan langsung antara yaagatimbul dengan proses
penghasilkan tertentu yang diperlakukan perusabehingga dengan demikian
dapat dilakukan matching antara pendapatan dapa lyang dibebankan pada
priode yang bersangkutan.

F. Penyajian perhitungan hasil usaha koperasi

Istilah perhitungan hasil usaha sebagai pengg#atia rugi sangat
dianjurkan mengingat manfaat usaha koperasi tis@ata-mata hanya diukur
dari laba, tetapi lebih ditekankan manfaat padgata. Oleh karena itu koperasi
tidak menggunakan istilah laba rugi melainkanlhesaha.

Perhitungan hasil usaha bertujuan untuk menentuksa hasil usaha
yang diperoleh selama satu priode dengan membgkatin antara pendapatan
yang diperoleh selama satu priode dengan bebawy dizeluarkan selama satu
priode.

Satu kebijakan dalam koperasi, bahwa sisa haahaisyang diperoleh
dalam satu tahun berjalan dibagi sesuai dengamtkete anggaran dasar dan
anggran rumah tangga, Keharusan pembagian sisihusaka tersebut juga
dinyatakan dalam Undang-Undang perkoperasian.geeagn sisa hasil tersebut
diantaranya untuk anggota, dan Pendidikan, Saksial dana untuk koperasi

sendiri. Jumlah yang merupakan hak koperasi dis#dngan cadangan.



Pembagian sisa hasil usaha tersebut dilakukan p&ti@ periode
pembukuan. Dan jumlah yang dialokasikan untukirsédaperasi diakui sebagai
kewajiban. Dalam hal pembagian tidak dapat dilakukarena jenis dan jumlah
pembagiannya belum diatur secara jelas denganaeargglasar dan anggaran
rumah tangga dan masih menunggu rapat anggota.

Perhitungan hasil usaha menurut pos-pos pendageisspos beban yang
terjadi selama satu periode. Menurut 1Al (2007:2péndapatan dan beban yang
disajikan sebagai berikut:

1. Pendapatan koperasi  dari transaksi dengan tmgtjakui
sebagai partisipasi bruto

2. Pendapatan koperasi yang berasal dari transaksigadenon
anggota diakui sebagai pendapatan (penjualan )ddaporkan
terpisah dari partisipasi anggota dalam perhanndhasil usaha
sebesar nilai transaksi. selisih antara pendapdtanbeban pokok
transaksi dengan non anggota diakui sebagai l@aragi kotor
dengan non anggota.

3. Beban usaha dan beban-beban perkoperasian heasagkat
terpisah dalam laporan perhitungan hasil usaha.

Format laporan perhitungan hasil usaha sesuaiatbeR§AK No.27 tahun
2007 Tabel 1.2

TABEL 11.2
FORMAT LAPORAN PERHITUNGAN SISA HASIL USAHA

KOPERASI PEMBANGUNAN RAKYAT
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 dese@&¢t dan 20X0

PARTISIPASI ANGGOTA 20X01 20X0



Partisipasi Bruto Anggota
XXXX
Beban Pokok
(XxxX)
Partisipasi Neto Anggota
XXXX
PENDAPATAN DARI NON-ANGGOTA
Penjualan
XXXX
Harga Pokok
(Xxxx)
Laba\Rugi Kotor dengan non anggota
XXXX
Sisa Hasil Usaha Kotor
XXXX
BEBAN OPERASI
Beban Usaha
(xxxx)

Sisa Hasil Usaha Koperasi
XXXX
Beban koperasian
(xxxx)

Sisa Hasil Usaha setelah bebanKoperasia
Pendapatan danBeban lain-lain
(xxxx)

Sisa Hasil Usaha Sebelum Pos-Pos LuaaBia
XXXX
Pendapatan dan Beban Luar Biasa
(xxxx)

Sisa Hasil Usaha Sebelum Pajak

XXXX

Rp xxxx

(Xxxx)

Rp XXXX

Rp xxxx

(Xxxx)

Rp XXXX

Rp xxxx

(XxXxx)

Rp xxxx

(Xxxx)

XXXX

(Xxxx)

Rp xxxx

(Xxxx)

Rp xxxx

Rp

2

Rp

[

Rp

XXXX

Rp

Rp



Pajak penghasilan (xXxxx)

(XXxX)
Sisa Hasil Usaha Setelah Pajak Rp XXXX Rp
XXXX

Sumber PSAK No.27
G. Penyajian laporan aruskas

Laporan arus kas menyediakan informasi mengans kas badan
usaha berguna sebagai dasar menilai badan uskima olenghasilkan kas dan
setara kas serta menilai kebutuhan sesuatu hesddua kas tersebut.

Laporan arus kas membantu pemakaiannya untuk :

1. Menilai kemampuan perusahaan untuk memasukkandikeessa
yang akan datang

2. Menilai alasan-alasan antara laba bersih dikaitkdengan
penerimaan dan pengeluaran kas.

3. Menilai pengaruh investasi, baik kas maupun bukkas dan
transaksi keuangan lainnya terhadap posisi kemasglama satu
priode tertentu.

Arus kas diklafikasikan berdasarkan arus kas mraktivitas koperasi
aktivitas investasi dan aktivitas pendanaan. Jaralais kas yang berasal dari
aktivitas operasi perusahaan dapat menghasil&ars kas yang cukup untuk
melunasi pinajman, pemeliharaan kemampuan pesmasa membayar deviden
dan melakukan operasi baru tanpa mengendalikatbesupendanaan luar.

Laporan arus kagstatement of cash flommenjelaskan perubahan pada

kas atau setara kdsash equivalent)dalam priode tertentu. Setara kas adalah



investasi jangka pendek yang amat likuid yang lesgera ditukar dengan kas.
Stice skousen (2004;319)
Untuk dapat dikatakan setara kas suatu unsurlbarus
1. Dapat ditukar dengan kas ketika diperlukan
2. Sangat dekat dengan masa jatuh temponya sehkeggaesiko terjadi
perubahan nilai akibat perubahan tingkat sukwghun
Dua metode yang dapat menghitung dan melaporkars kas bersih
aktivitas operasi yaitu:
1. Metode langsung
Pemeriksaan kembali setiap pos (atau akun ) laplatza rugi dengan
tujuan melaporkan seberapa banyak kas yangrddeatau dikeluarkan
sehubungan dengan pos tersebut.
2. Metode tidak langsung
Dimulai dengan laba bersih yang dilaporkan dbtap laba rugi, dan
menyesuaikan nilai akrual untuk setiap hal yadgki mempengaruhi
arus kas.
H. Penyajian laporan promosi ekonomi anggota
Penyusunan laporan  promosi ekonomi anggota reeimgtkan
seberapa besar manfaat ekonomi yang diperolejgosa koperasi selama satu
tahun dengan mencatat selisih antara harga pelaga atau penjual oleh
koperasi dengan harga pasar wajar untuk setiap kegiatan koperasi, laporan
tersebut mencakup empat unsur yaitu:

1. Manfaat ekonomi dari pembelian barang atau pexyaghsa bersama.



2. Manfaat ekonomi dari pemasaran dari pengolahesabe.
3. Manfaat ekonomi dari simpan pinjam lewat koperasi
4. Manfaat ekonomi dalam bentuk pembagian sisd hesiha.

Manfaat tersebut mencakup manfaat yang diperaksima tahun berjalan
dari transaksi pelayanaan yang dilakukan kopenaisik anggota dan manfaat
yang diperoleh pada akhir tahun buku dari penamagsisa hasil usaha tahun
berjalan.

Jumlah dari masing-masing usaha tersebut ditantdaah dilaporkan
untuk suatu periode akuntansi. Dalam hal ini Kopdekar Jaya belum
menyajikan laporan promosi ekonomi anggota sebdgajian dari laporan
keuangan koperasi sehingga tidak diketahui splhebesar manfaat yang
diterima oleh anggota dari setiap unit usahagyilaksanakan koperasi.
|. Penyajian catatan atas laporan keuangan

Catatan atas laporan keuangan merupakan bagadtedari penyajian
laporan keuangan. Catatan atas laporan keuanganadign dalam memberikan
tambahan informasi mengenai pos-pos neraca daiiypegan hasil usaha.

Didalam PSAK No0.27(2007:27.10) catatan atas lap&eumangan pada
koperasi menyajikan pengungkagdrsclosuresyang memuat:

1. Perlakuan akuntansi antara lain mengenai:
a. Pengungkapan pendapatan dan beban sehubungamdenga
transaksi koperasi dengan anggota dan non anggota
b. Kebijakan akuntansi mengenai asset tetap, penilaia

persedian, piutang dan sebagainya



c. Dasar penetapan harga layanan kepada anggotanodan

anggota
2. Pengungkapan informasi antara lain:

a. Kegiatan dan pelayanaan utama koperasi kepadpi&ng
baik yang tercantum dalam anggaran rumah tangga
maupun dalam praktek, atau telah dicapai olehraspe

b. Aktivitas koperasi dalam pembangunan sumber daya
mempromosikan usaha ekonomi anggota, pendidikan dan
pelatihan dan perkoperasian. Usaha manajemen yang
diselenggarakan untuk anggota, dan penciptaamdapa
usaha baru untuk anggota.

c. lkatan atau kewajiban bersyarat yang timbul ttansaksi
dengan anggota dan non anggota.

d. Mengklasifikasikan piutang dan utang yang timbuleri
transaksi koperasi anggota dan non anggota.

e. Pembatasan penggunaan resiko atau asset yangleiper
atas dasar hibah atau sumbangan.

f. Asset yang dioperasikan oleh koperasi tetapi tuRdik
koperasi.

g. Asset yang diperoleh secara hibah dalam bentuk
pengalihan saham dari perusahaan swasta.

h. Pembagian sisa hasil usaha dan penggunaan cadangan

I. Hak dan tanggungan pemodal, dan modal penyertaan.



j. Penyelenggaraan rapat anggota, dan keputusantakapu
yang berpengaruh terhadap perlakuan akuntansi dan
penyajian laporan keuangan

Catatan atas laporan keuangan menjelaskan vyargitae@ dengan
laporan keuangan juga mengenai kebijaksanaa &sipeatas dasar metode-
metode yang digunakan, perolehan asset, pembag&ahasil usaha.

J. Koperasi dalam pandangan islam

Koperasi disebut pula Syirka Ta,awaniyah (Persetobbng menolong),
terlepas apakah koperasi sudah dibahas atau pdisiaggung-singgung oleh
para ulama yang membahas syirka maupun tidakajiDgegi defenisinya,
koperasi merupakan perkumpulan sekelompok oralagndeangka pemenuhan
kebutuhannya, bila ada keuntungan dan kerugiaagdifata sesuai dengan besar
modal yang ditanam, meskipun menurut Mahmud Syalihwa dalam Syirka
Ta,awaniyah tidak ada unsur mudharobah, tetapa pRithya Syaltut bahwa
dalam koperasi terdapat pembagian untung dan pgarbkerugian.

Persekutuan adalah salah satu bentuk kerjasamg dyanjurkan syara’
karena dengan bersekutu berarti ada (terdapasptlen, dan dengan kesatuan
akan tercipta sebuah kekuatan yang benar mesyaud’. Di dalam ayat Al

gur'an surat Almaida ayat allah SWT Berfirman
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu angjgar syi'ar-syi'ar
Allah, dan jangan melanggar kehormatan bulan-bukearam, jangan
(mengganggu) binatang-binatang had-ya, dan binathingtang galaa-
id, dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yangngunjungi
Baitullah sedang mereka mencari kurnia dan keredhdari Tuhannya
dan apabila kamu Telah menyelesaikan ibadah hapkabolehlah
berburu. dan janganlah sekali-kali kebencian(mwdda sesuatu kaum
Karena mereka menghalang-halangi kamu dari Magjalihm,
mendorongmu berbuat aniaya (kepada mereka). danongel
menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan thkwa, dan
jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan mgjaran. dan
bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Aliahtderat siksa-
Nya.

Berdasarkan ayat diatas kiranya dapat dipahahw#atolong menolong
dalam kebijakan dan dalam ketagwaan dianjurkah allah. Maka koperasi
sebagai salah satu bentuk tolong menolong, kemjaklalah salah satu wasilah
untuk mencapai ketagwaan yang sempurna (bagditgqui

Sedangkan dalam alqur’an, dijelaskan bahwa koageptansi adalah
penekanan pada pertanggungjawaban ateouuntabilityHal ini dapat lihat di

dalam surat Al-bagarah ayat 282.
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu beawmualah tidak
secara tunai untuk waktu yang ditentukan,hendaldabrang penulis
diantara kamu menuliskannya. dan hendaklah seopmtgilis diantara
kamu menuliskannya sebagai mana allah mengajaskan maka
hendaklah ia menulis dan hendaklah orang yang uterty itu
mengimblakkan (apa yang akan ditulis itu),dan héwadEh bertaqgwa



kepada allah tuhannya,dan jangan lah ia mengurasegikitpun dari
pada hutangnya.jika yang berhutang itu orang ydegpnah akalnya

atau lemah (keadaannya) atau dia sendiri tidakammpu
mengimlakkan,maka hendaklah walinya yang mengirkbitak dengan
jujur. dan persilakanlahdengan dua saksi dariayariaki-laki

(diantaramu). Jika tidak ada dua laki-laki maka o) seorang laki-
laki dan dua orang perempuan dari saksi-saksi y&aghu ridhai,
supaya jika seorang vyang lupa maka yang seorangnya
mengingatkannya.janganlah saksi-saksi itu engganeniberikan
keterangan)apabila mereka dipanggi; dan janganlamk jemu menulis
hutang itu, baik kecil maupun besar sampai batasktw
pembayarannya. Yang demikian itu,lebih adil dis@llah dan
menguatkan persaksian dan lebih dekat dan lebih ngomegtkan
persaksian dan lebih dekat kepada tidak (meninam)lkeraguanmu.
(tulislah mu'amalahmu itu), kecuali jika mu’amaléh diperdagangan
tunai yang kamu jalan diantara kamu, maka tidak ddsa bagi kamu,
(jika) kamu tidak menulisnya. Dan persilakanlah laiea kamu berjual
beli; dan janganlah penulis dan saksi saling soignyulitkan.jika kamu
lakukan( yang demikian ), maka sesungguhnya hahdtaiah sesuatu
kefasikan pada dirimu.dan bertaqwalah kepada allafllah
mengajarmu ; dan allah maha mengetahui segala sesua

Dalam ayat ini disebutkan kewajiban bagi umakmin untuk menulis
setiap transaksi yang masih belum tunta®t Competed atau non casialam
ayat ini jelas sekali perintah ini untuk menjagaditan dan kebenaran. Artinya
perintah itu ditekankan pada kepentingan pertangjgwaban(accountibility)
agar pihak yang terlibat dalam transaksi itu tidakigikan, tidak menimbulkan
konflik, dan adil sehingga perlu para saksi. Alaqur melindungi kepentingan
masyarakat dengan menjaga terciptanya keadilakelzenaran, oleh karenanya

tekanan dari akuntansi bukan pengambilan keputtsgpi pertanggungjawab



BAB I11

GAMBARAN UMUM KOPERASI

A. Sgarah Singkat Koperasi

Awal tahun 1993 kabupaten Kampar mengadakan progransmigrasi,
kerjasama antara Pemerintah Daerah dan Dinas TignasmPusat menghasilkan
sebuah Daerah Transmigrasi yang ditempatkan diall Tapung. Dengan pola
Tribun (pola inti rakyat perkebunan) yang intinyariebunannya itu Kelapa
Sawit, tiba saatnya kebun itu dialihkan kepemilikga dari PT. Rama Jaya
Pramukti kepada masyarakat. Pada tahun 1998 edsnsudah perkebunan itu
dibagikan kepada masyarakat. Untuk menanggulamgsep hasil panen sawit
masyarakat merasa kesulitan apabila dilakukanraeaaividual, maka pada
bulan September tahun 1998 maka masyarakat Desd.&nbu Makmur
Kec.Tapung Kabupaten kampar mendirikan KOPSA dengama KOPSA
Mekar Jaya dengan Badan Hukum Nomor :08/BH/KDK.#.1X/98.

Untuk mendukung usaha koperasi, maka diperlukamamo untuk
melaksanakan aktivitas Koperasi, dimana modal rdipe selain dengan
melakukan peminjaman ke Bank, modal juga dikumpulkdari para anggota
koperasi melalui simpanan yang telah ditetapk#&h koperasi yaitu simpanan
pokok dan simpanan wajib induk, setiap bulan silmpamodal tetap USP,
Simpanan modal tetap tambahan, cadangan, tambalogal disetor, dana

pembinaan dari Amartha Jaya Estate. Unit usaha gédmmbangkan yaitu unit



usaha Waserda, unit usaha simpan pinjam, uniausatgkutan TBS, dan usaha
pemasaran.
B. Strutur Organisasi

Struktur organisasi merupakan kerangka atau badeg berisikan
penggarisan atau penerapan dari tugas, tanggua jalan wewenang atas setiap
fungsi yang harus dijalankan oleh orang-orang ybepada dalam koperasi
tersebut. Dari struktur organisasi tersebut dagdihat pembagian dan
pendistribusian tugas dari atau untuk setiap gorgang ada dalamnya secara
tegas dan jelas, sehingga administrasi dan maeajenempunyai para dominan
didalam organisasi tersebut.

Struktur organisasi koperasi disusun berdasatdadang-Undang No 25 Tahun
1992 tentang pokok —pokok perkoperasian yang ateakgn bahwa alat
kelengkapan koperasi terdiri dari:

1. Rapat anggota, merupakan badan pemegang kekudssaamygi dalam

Koperasi.

2. Pengurus, merupakan badan yang menjalankan lsgputapat anggota.
3. Badan pemeriksa dan pengawas, merupakan badan mpangawasi
jalannya kegiatan koperasi.

Selanjutnya  berdasarkan perkembangan koperasigupgs dapat
mempekerjakan beberapa orang karyawan untukataekpn kegiatan sehari-
hari. Untuk melaksanakan aktivitas sehari-haripgtasi telah mempunyai
kelengkapan struktur organisasi sesuai denganmgraiadang No 25 tahun 1992

tentang perkoperasian.



1. Rapat Anggota Tahunan (RAT)

Rapat anggota adalah salah satu perlengkapamisagakoperasi. Rapat
tersebut dihadiri oleh anggota, pengurusan, pé&sean dan pejabat koperasi.
Rapat anggota yang dihadiri oleh anggota koperasmerupakan kekuasaan
tertinggi dalam tata kehidupan koperasi. Kekuas@atinggi pada Koperasi
Sawit (KOPSA) Mekar Jaya berada pada anggot&gpat anggota mempunyai
beberapa wewenang yang luas diantaranya menetatia mengubah dan
menyempurnakan anggaran dasar koperasi merumilskdgaksanaan untuk
melaksanakan-keputusan diantara koperasi unit |ldgoerasi induk serta
melakukan penilaian terhadap pelaksanaan prograng \dijalankan oleh
pengurus dan badan pemeriksa, menetapkan rencajaa &eggaran belanja,
pengesahan neraca dan kebijaksanaan pengurustaplearebesarnya simpanan
pokok, simpanan wajib serta menetapkan kebijaksap@&nanaman modal dan
penambahan modal.

2. Pengurus

Pengurus bertanggungjawab memenuhi segala kegiptargelolaan
koperasi dan usahanya kepada rapat anggota, delami Pengurus Koperasi
Sawit (KOPSA) Mekar jaya terdiri dari :

a. Ketua dan Wakil Ketua, mempunyai tugas diantaranya:
1. Menyusun program kerja bersama pengurus lain
2. Membuat rencana rapat kerja dan rencana anggasiamjd
3. Memimpin rapat anggota tahunan dan rapat andajiotaya

b. Sekretaris tugasnya yaitu:



1. Mengatur penerimaan administrasi pengurus dggaa serta
administrasi kantor.
2. Menyusun, menghimpun mengarsipkan dan menerimat su
masuk yang telah didesposisikan serta suratyainn
3. Melakukan pengawasan terhadap unit usaha yandarteau
rencana pengembangannya
c. Bendahara
Sebagai bendahara koperasi, tugasnya hanya menghingana
yang masuk dan yang keluar serta mengelol@asian wajib, simpanan
pokok, dan sukarela dari anggota koperasi.
3. Badan Pengawas
Agar koperasi sawit Mekar jaya dapat berjalamgde@ semestinya, maka
selain ada pengurus dan anggota diperlukan jugtu saadan yang diberikan
wewenang kepada badan pengawas mempunyai tugak wmelakukan
pengawasan terhadap pelaksanaan kebijaksanaanpedgelolaan koperasi.
Lalu membuat laporan tertulis tentang hasil peragannya dan disampaikan
kepada pengurus. Badan pengawas dipilih daria@ah anggota koperasi dalam
rapat anggota dan bertanggung jawab langsung d@gphaapat anggota.
Pengawasan dilakukan sekurang- kurangnya tigan lzeliali.
C. Aktivitas Koperasi
Melaksanakan aktivitas koperasi merupakan dadaikannya koperasi.
Tujuan dari aktivitas koperasi tersebut adalatukirmemperoleh manfaat

ekonomi yang layak dan mensejahterakan anggat@mslam hal ini dibidang



usaha yang dipilih harus lah benar-benar menpifuang untuk dikembangkan

dan memberikan manfaat bagi koperasi untuk m&kkusahanya.

Adapun usaha yang dijalankan oleh Koperasi Sai{OPSA)

Mekar Jaya adalah sebagai berikut:
1. Usaha Waserda

Pada unit Waserda ini menjual kebutuhan hariasyarakat
yang bertujuan demi mencukupi kebutuhan angglata masyarakat sekitarnya
secara berkesinambungan.

2. Usaha Simpan Pinjam

Usaha simpan pinjam dilakukan untuk mempermudagatag
apabila ada kebutuhan mendesak maka (KOPSA) Mikar berusaha mencari
jalan keluarnya dengan meminjamkan uang sesuwjatiekeadaan keuangan
yang ada.

3. Usaha Angkutan TBS.(Tandan Buah Segar)

Usaha angkutan TBS ini bertujuan agar mempermadggota
untuk melakukan pengangkutan buah sawit, sehinggauRsi sawit petani
(anggota) terangkut sampai ketujuan dengan wakng jelah ditentukan.

4. Usaha Pemasaran.
Usaha Pemasaran ini bertujuan mempermuda anggetaasarkan hasil
sawitnya, Koperasi sawit (KOPSA) Mekar Jaya metaku suatu kerja sama
dengan PT.Rama jaya Pramukiti

GAMBAR 1.1



STRUKTUR ORGANISASI KOPERASI MEKAR JAYA

RAT
Pengurus: Badan pengawas: BN
= L »| Ketua Ketua > Pembin
Bendahara Bendahara Depkop
Sekretaris Sekretaris Dan Pkl
I
v Penyu
A 4 A 4 \ 4
Opr.Komp Kasir Sub AKT
Un .Waserda Prod/Gred UR.Jalan Unit USP Unit A.g TBS Keamanan
\4 A 4 A 4 A 4 A 4 A 4
A 4
A N G G T

Sumber : KOPSA Mekar Jaya



BAB IV

HASIL PENILITIAN DAN PEMBAHASAN

Dari uraian telaah pustaka yang disajikan padpan sebelumnya serta
tinjauan Akuntansi Penerapan Akuntansi Keuangadapbab ini penulis
mencoba memberikan analisa dan penelitian teph&BAK No0.27 Pada
Koperasi Sawit (KOPSA) Mekar Jaya .

Setiap transaksi yang terjadi dalam kegiatan tagpebaik transaksi
penerimaan maupun pengeluaran biasanya selalupeneatikan apakah
transaksi dilakukan anggota maupun non anggoteerksp Hal ini dalam
akuntansi koperasi pencatatan, penilaian, dan gpenyya dalam laporan
keuangan harus dipisahkan antara anggota dananggota. Tujuan dari
pemisahan ini adalah agar nilai transaksi dagigata merupakan salah satu
petunjuk penting tentang manfaat yang dapat dkde koperasi kepada
anggota.

A. Metode Pencatatan Transaksi

Dilihat dari sistem pencatatan Transaksi dalamypsunan laporan
keuangan dapat diketahui bahwa secara garis beKapsa Mekar Jaya
menggunakan sistem akrual basis. Akrual basis ygndapatan diakui saat
terjadinya transaksi. Pencatatan yang dilakukata gaat terjadinya penjualan
kredit dengan cara mendebetkan piutang dan mentkaedpenjualan telah
diakui saat terjadinya transaksi demikian dibukiikdari adanya  perkiraan

piutang dan kewajiban pada neraca.



B. Penyajian Neraca

Neraca KOPSA Mekar Jaya disajikan secara kompegitara tahun
buku 2007 dan 2006 dan disusun dalam bentuk skaaiu T account dimana
semua pos aktiva disajikan sebelah kiri dan keegjiban dan modal disajikan
sebelah kanan. Bentuk ini bentuk umum dan telasliassedengan PSAK dan
penyajian secara komperatif dapat lebih menbamara pemakai laporan
keuangan untuk melihat perkembangan Kopsa Méaga. Berikut adalah
penjelasan mengenai perkiraan-perkiraan yangdiageraca:
1. Kas

Kas sebesar Rp.71.236.983,00 merupakan saldopkas31l Desember
2007. Kas yang dicantumkan dineraca merupakan lajurkas yang dapat
digunakan sewaktu-waktu untuk aktivitas —aktivkaperasi pada saat koperasi
membutuhkan, karena kas itu milik koperasi itu sefmikan merupakan aset
titipan dari koperasi lain atau badan usahanianSesuai dengan sifat kas yan
paling likuid maka kas disajikan pada urutanngphtas dari aktiva lancar.
2. Piutang

Piutang merupakan salah satu sumber aliran kasuknyang digunakan
untuk membiayai operasi koperasi dan menyelesdideavajiban yang jatuh
tempo mendatang. Pada koperasi sawit mekar jayacul penyajian piutang
dineraca hanya dicatat sebagai piutang dan belemisahkan antara piutang
kepada anggota dan piutang kepada nonanggotaruSela menurut PSAK
No.27 piutang yang terjadi sehubungan dengan tkankapada anggota dan non

anggota disajikan terpisah dineraca sesuai dekigesifikasi piutang. Tujuan



pemisahan ini agar para anggota dan para pemk@ran keuangan dapat
menilai manfaat yang diperoleh dengan menjadgatay koperasi dan dapat
mengukur kinerja atau efisiensi kegiatan koperasgrta mengevaluasi tingkat
keberhasilan dan keterkaitan koperasi.

Penyajian piutang di neraca harus dipisahkan amtatang anggota dan
non anggota, piutang anggota juga dicatat antararm simpanan wajib dan
simpanan pokok hal ini untuk mempermudah perh#uandhasil usaha kepada
anggota maupun non anggota. Penyajian piutangagaelmana dapat dilihat
dineraca tahun 2007 Kopsa Mekar Jaya terdiri:dar

Tabel IV.1
Penyajian piutang di neraca tahun 2007
No Perkiraan Jumlah

I Piutang usaha

- Piutang usaha Waserda Rp.164.812.250,00
- Piutang USP Rp.549.277.700,00
Jumlah piutang usaha Rp.714.089.950,00

I Piutang lain-lain

-Insentif BRI Rp. 1.737.620,00
-Fee angkutan TBS Rp. 2.462.760,00
-Insentif BNI Rp. 2.293.345,00
-Dana pembinaan Rp. 9.000.000,00
-Piutang pengurus BPR Rp. 50.374.667,00

-Karyawan Rp. 8.816.650,00



-Mandor Rp. 1.113.150,00

-Perkiraan besi tua Rp. 599.000,00
Jumlah piutang lain-lain Rp. 76.397.192,00
Total piutang Rp. 790.487.142,00

Sumber: Koperasi Sawit Mekar Jaya

Dari wawancara dengan pengurus Kopsa Mekjan Jajiperoleh
informasi bahwa piutang usaha sebesar Rp.71989890 berasal dari transaksi
Piutang usaha anggota sebesar Rp.703.568.150,0@iudang usaha non anggota
sebesar Rp.10.521.800,00.

Untuk mendapatkan pemahaman yang lebih jelasasdengan PASK
No. 27 berikut ini disajikan perhitungan piutaagggota dan piutang non
anggota.
Piutang anggota pada tahun 2007 dengan rinciaagaeberikut:

Tabel IV.2
Piutang Anggota Koperasi Sawit Mekar Jaya

31 Desember 2007

Perkiraan jumlah

Piutang waserda Rp.161.490.450,00

Piutang USP Rp.542.077.700,00

Piutang lain-lain Rp. 76.397.192,00
Total piutang anggota Rp.779.965.342,00

Sumber: Koperasi Sawit Mekar Jaya

Tabel IV.3



Piutang non anggota Koperasi Sawit Mekar Jaya

31 Desember 2007

Perkiraan jumlah

Piutang waserda Rp. 3.321.800,00

Piutang USP Rp. 7.200.000,00
Total piutang nonanggota Rp.10.521.800,00

Sumber: Koperasi Sawit Mekar Jaya

Bahwa untuk piutang USP diberikan kepada anggotgpaoranon anggota
dilakukan maksimal pembayaran 12 bulan (satu fakehingga semua piutang
yang diberikan itu akan tertagih.
3. Persediaan

Persediaan ini merupakan saldo persediaan ydag@ada unit usaha
waserda per 31 Desember 2007 yaitu sebesar RP61645,00. Penilain
persedian Kopsa Mekar Jaya sebagai mana disajikdleraca sudah sesuai
dengan PSAK No.27. Seluruh persedian barang dagantersebut dinilai
berdasarkan harga beli faktur pembelian terakfliard priode tahun buku yang
bersangkutan. Metode penilaian persediaan yanmdign tersebut adalah harga
pertama masuk merupakan harga barang pertama KeétiED)
4.Aktiva Tetap

Dari neraca Tahun 2007 dapat dilihat bahwa aktietap yang terdapat
pada Kopsa Mekar Jaya terdiri:
- Tanah Rp.12.500.000,00

-Bangunan Rp.25.798.995,00



-Perlengkapan kantor Rp. 9.587.800,00
-Peralatan usaha Rp. 2.839.850,00

Perlakuan akuntansi terhadap aset tetap tergbatas telah sesuai
dengan PSAK No.27. Karena aktiva tetap tersebafiagli diukur dan diakui
berdasarkan harga perolehan setelah dikurakgnaasi penyusutan.
5. Permodalan Koperasi

Pada neraca Kopsa Mekar Jaya sumber-sumber pdanatiggolongkan
menjadi dua kelompok yaitu kewajiban dan ekuitas.
6. Kewajiban

Sumber pembelanjaan yang ada pada Kopsa Mejartéadiri dari dua
yaitu kewajiban lancar dan kewajiban jangka pagjan

Kewajiban lancar terdiri dari:

-Hutang Usaha Rp. 25.472.407,00
-Biaya yang masih harus dibayar Rp. 22.51m@
-Hutang Titipan Rp. 3.486.043.171,00
-Hutang Dana-dana Rp. 48.653.094,00
-Simpanan Suka rela Rp. 67.758.000,00

Sedangkan kewajiban jangka panjang sebesar &Rp2L667,00 dan waktu
pelunasan nya lebih dari 1 (satu) Tahun.
7. Ekuitas
Sumber pembelanjaan dalam ekuitas ini adalah:
- Simpanan Pokok Rp. 46.500.000,00

- Simpanan Wajib Rp. 75.288.500,00



- Cadangan

- Donasi

- MTT USP

- Modal Disetor

- SHU Tahun berjalan

Rp. 203.716.801,00
Rp. 20.870.000,00
Rp. 47.895.000,00
Rp. 74.200.000,00

Rp. 224.889.850,00

Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas Beapenyajain neraca

yang disususn berpedoman pada PSAK ( No.27:200k tahun buku 2007

dan 2006 yang dapat dilihat pada tabel: IV.4

Tabe 1V.4
KOPERASI SAWIT MEKAR JAYA
Neraca
(Dengan angka-angka tahun 2007 sebagai pembanding)

AKTIVA 31-12-07 31-12-06

AKTIVA LANCAR

Kas 71.236.983,00 48.592.777,00
Bank 3.587.166.988,00 1.837.378.300,00
Piutang usaha 163.815.450,00 105.009.960,00
Piutang pinjaman

anggota 542.077.700,00 457.692.500,00

Piutang pinjaman

KEWAJIBAN DAN 31-12-07 31-12-06
EKUITAS
KEWAJIBAN LANCAR
Hutang usaha 25.475.407,00 13.456.333,00
Hutang titipan 3.486.043171,00.724.484.257,00
Hutang dana-dana 48.653.098,00 39.750.492,00
Hutang simpanan
Anggota 67.758.[010 14.912.200,0C
Biaya YMHB 22.500.000,00 20.000.000,00



Nonanggota 10.521.800,00 11.156.200,00
Piutang lain-lain 76.397.192,00 88.494.788,00
Persedian 41.486.645,00 27.257.577,00
Jumlah aktiva lancar 4.492.702.592,00 25717.075,00

Jumlah penyertaan 9.300.000,00  9.300.000,00

AKTIVA TETAP

Tanah 12.500.000,00 12.500.000,00
Bangunan 25.798.995,00 25.098.995,00
Perlengkapan kantor 2.839.850,00 7.210.650,00
Peralatan usaha 9.773.000,00 31.242.450,00

Akm.penyu aktiva tetap (15.341.247,00) ( 898.997,00)

Jumlah kewajiban lancar 3.650.425.672,00 1.6(83.082,00

KEAWJIBAN JANGKA

PANJANG
Hutang USP
Hutang pengurus
Jumlah kewajiban
Jangka panjang
EKUITAS
Simpanan pokok
Simpanan wajib
Cadangan
Donasi

MTT USP

Modal disetor
SHU tahun berjalan

Jumlah aktiva tetap 35.570.598,00 35.570.598,00  Jumlah ekuitas
AKTIVA LAIN-LAIN
Npwp 329.3(0,0 1.317.200,00
Akm penyusutan 1.317.200,00
Akm penyusutan
Jumlah aktiva lain-lain 329.300,00 0
Total kewajiban dan
Total aktiva 4.537.902.49,00 2.619.049.173,00 Ekuitas

Sumber : data olahan

C. Laporan penyajian perhitungan hasil usaha

143.750.000,00 300.000.000,00
50.374.667,00
194.124667,00 300.000.000,00

46.500.000,00 46.500.000,00
75.288.500,00 66.918.500,00
203.716.801,00 167.647.788,00
20.87@Am 22.383.750,0(
47.895.000,00 33.015.000,0(
74.200.000,00 25.705.000,0C
224.889.850,00 144.276.053,00

693.360.151,00 506.446.091,00

4.537.911.490,00 2.619.049.173,00

Perhitungan hasil usaha Koperasi sawit (KOPSA) aMelaya bertujuan

untuk menentukan hasil usaha yang diperoleh selsaha periode dengan

membandingkan antara pendapatan yang diperolamaesatu priode dengan

beban yang di keluarkan selama satu priode.

Dari laporan keuangan pendapatan dan bebammdarhitungan hasil

usaha Kopsa Mekar Jaya Kec.Tapung

memisahkan pencatatan pendapatan

tahun 2007web&operasi tidak

anggota daan bakggota. Total

pendapatan Kopsa Mekar Jaya sebesar Rp.257.72208@8diri dari pendapatan



anggota sebesar Rp.246.595.745,00 dan pendapatan anggota sebeasr
Rp.11.127.143,00. Hal ini tidak sesuai dengan WRSAN0.27 yang
mengharuskan pemisahan pencatatan antara armggoteon anggota.
Pendapatan dan beban

Pendapatan dan beban pokok dalam perhitungan! Unseshh Koperasi
Sawit Mekar Jaya tidak memisahkan pencatatandgpatan dan beban pokok
untuk anggota dan non anggota. Hal ini tidak sedaagan PSAK No0.27 yang
mengharuskan pemisahan ini karena jumlah nilaistdsi ini merupakan salah
satu petunjuk penting untuk mengetahui manfaat yaltgrima anggota.
Pendapatan yang timbul dari tansaksi dari angdwthui sebagai partisipasi
anggota yang dikurangi dengan beban pokok yajagte6edangkan pendapatan
koperasi yang berasal dari non anggota (penjugiamj sudah dikurangi dengan

beban pokok yang terjadi.

1. Pengakuan Pendapatan

Kegiatan usaha Kopsa Mekar Jaya kepada angggdaiah dalam bidang
budi daya sawit, Usaha waserda dan usaha USP (llahga). Dan juga untuk
usaha waserda dan usaha USP koperasi sawit rekarbisa juga untuk
nonanggota. Berikut ini akan diuraikan prosesgp&oan pendapatan yang
diperoleh Koperasi ini yaitu:
a. Penjualan

Penjualan sebesar Rp. 866.899340,00 merupakajuapen waserda

selama tahun 2007. Kopsa Mekar Jaya tidak membedagancatatan antara



pendapatan dari anggota dan non anggota. KopsaarMékya mencatat
pendapatan tersebut adalah sebagai berikut :
Pada saat penjualan kepada anggota maupun nontandgcsebut secara kas
pengakuan pendapatan tersebut diakui pada ssatite@ima. Maka Koperasi
mekar jaya mencatat sebagai berikut:

Kas XXX

Penjualan XXX

Dan pada saat penjualan kepada anggota maupumggata secara kredit maka
Koperasi Mekar Jaya mencatat sebagai berikut:
Piutang XXX

Penjualan XXX

b. Pendapatan jasa

Pendapatan jasa sebesar Rp.182.087.178,00 belasal pendapatan
Administrasi dan Umum dan juga pendapatan FEEkaAt@n TBS. Kopsa
Mekar Jaya tidak membedakan pencatatan pendagataebut antara anggota
dan nonanggota. Hal ini tidak sesuai dengan PSAK2Yo yang mengharuskan
pemisahan pencatatan antara anggota dan nomtandgdppsa Mekar Jaya
mencatat pendapatan sebagai berikut: Untuk petatapaministrasi dan umum
pengakuan pendapatan tersebut diakui pada saatlitaaima. Maka Kopsa
Mekar Jaya mencatat sebagi berikut:

Kas XXX

Pendapatan jasa XXX



Sedangkan untuk FEE angkutan TBS Kopsa Mekar Jagacaimat sebagai

berikut:
Piutang XXX
Pendapatan FEE Angkutan XXX

c. Pendapatan Lain-lain
Pada unsur pendapatan Kopsa Mekar Jaya juga tekamyajikan
pendapatan lain-lain. Pendapatan lain-lain sebRpa87.779.844,00 terdiri dari
bunga Bank, insentif BRI, Insentif BNI.
Untuk bunga Bank Kopsa Mekar Jaya mencatat sebagéit:
Kas XXX
Pendapatan bunga XXX
Sedangkan untuk insentif Kopsa Mekar Jaya nrmeadnsentif tersebut sekali
dalam setahun maka Koperasi sawit Mekar Jaya nensabagai berikut :
Kas XXX
Pendapatan lain-lain XXX
SumberKOPSA Mekar Jaya
2. Penetapan Beban-Beban
Secara garis besarnya beban kegiatan yang dikapoleh Kopsa Mekar
Jaya terbagi atas tiga golongan yaitu:
a. Beban Usaha
Beban usaha KOPSA Mekar Jaya terdiri dari:

-Honor karyawan Rp.16.200.000,00



-Transportasi Rp. 3.600.000,00

-pembungkus Rp. 1.505.000,00
-Bongkar Rp. 720.000,00
-Akomodasi/perjalanan Rp. 720.000,00
-Penyusutan Peralatan usaha Rp. 77.400,00
-Atk Rp. 358.900,00

Beban —beban tersebut diatas diakui berdasagt@amtansi kas, kecuali
pada beban yang diperhitungkan yaitu beban petgmisuyang diakui dan
dibukukan pada akhir periode akuntansi melalurngl penyusutan dengan
metode akuntansi akrual basis.

b. Beban ADM / Umum

Beban ADM /Umum KOPSA Mekar jaya terdiri dari:

-Honor BP

-Honor pengurus

-Honor karyawan

-SPJ dinas

-ATK & Umum
-Konsumsi kantor
-Beban keamanan gajian
-Rapat harga

-Beban listrik

-Beban RAT

-Kunjungan dinas

Rp. 7.200.000,00
Rp.28.800.000,00
Rp.27.600.000,00
Rp. 9.535.000,00
Rp. 9.899.200,00
Rp. 3.261.000,00
Rp. 8.400.000,00
Rp. 2.250.000,00
Rp. 722.000,00
Rp. 21.500.000,00

Rp.  400.000,00



-Perbaikan gedung Rp. 1.330.000,00
-Penyusutan aktiva tetap Rp. 1.629.000,00

-Bingkisan lebaran Rp.15.000.000,00

c. Beban Lain-Lain

Beban lain-lain KOPSA Mekar Jaya adalah bebaakphjnga Bank
sebesar Rp.4.364.422,00 Kopsa Mekar Jaya

Beban pajak bunga Bank Rp.4.364.422,00

Kas Rp.4.364.422,00
Sumber KOPSA Mekar Jaya

Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelaskineini disajikan
penyajian laporan perhitungan hasil usaha yamguasedengan PSAK(
N0.27:2007 ) untuk tahun 207 dan 2006 dapat diliihéabel IV.5
D. Laporan aruskas

Laporan arus kas menyajikan informasi mengenail@dran kas yang
meliputi arus kas dari aktivitas operasi, aktiwitkari investasi, dan arus kas dari
aktivitas pendanaan. Laporan arus kas berguna agaebdasar menilai
kemampuan badan usaha dalam menghasilkan kasa sétas mengenai
kebutuhan suatu badan usaha terhadap kas tersebut

Koperasi sawit (KOPSA) Mekar Jaya sudah memuat manyajikan
laporan arus kas yang harus dilaporkan pada gkiode akuntansi. Yang sesuai
dengan PSAK No.27, yang mana laporan arus kas palean salah satu bagian

laporan keuangan yang dilaporkan pada laporaarksp



TABEL IV.5

KOPERASI SAWIT MEKAR JAYA
PERHITUNGAN SISA HASIL USAHA

Untuk Tahun Yang Berakhir 31 Desember 2006 Dan 2007

PARTISIPASI ANGGOTA
Partisipasi Bruto Anggota
Beban pokok
Pendapatan jasa

Partisipasi Netto Anggota

PENDAPATAN DARI NON ANGGOTA

2006
(Rp.)

Rp.533.267.000,00
( 497.899.532,00) ( 649.007.705,00)
Rp.148.394.457,00

2007
(Rp.)

Rp.713.516.272,00

Rp.182.087.178,00

Penjaulan

Harga pokok

Laba kotor dengan non anggota
Sisa hasil usaha kotor

BEBAN OPERASI
Beban usaha
Sisa usaha koperasi
Beban perkoperasian
Sisa  hasill usaha  setelah
perkoperasian
Pendapatan dan beban lain-lain

Rp.183.761.925,00

Rp.133.316.750,00
( 124.474.883,00) ( 162.251.925,00)

Rp.

8.841.867,00

Rp.246.595.745,00

Rp.173.379.068,00

Rp. 11.127.143,00

Rp.192.603.792,00

(

Rp.257.722.888,00

152.220.864,00) (_ 160.707.500,00)

Rp.
(

36.382.928,00

Rp. 97.015.388,00

14.644.296,00) (__ 26.963.960,00)

Rp.
Rp.

Sisa hasil usaha sebelum pos-pos luar bia&gp.
Rp.101.900.000,00
Rp.144.276.053,00

Pendapatan dan beban luar biasa
Sisa hasil usaha sebelum pajak
Pajak penghasilan
Sisa hasil usaha setelah pajak

Sumber :Data Olahan

21.738.632,00
20.637.421,00
42.376.053,00

0

Rp. 70.051.428,00
Rp. 33.415.422,00
Rp.103.466.850,00
Rp.141.423.000,00
Rp.224.889.850,00

0

Rp.144.276.053,00

Rp.224.889.850,00



E. Laporan promos ekonomi anggota

Penyusunan laporan  promosi ekonomi anggota reeimgtkan
seberapa besar manfaat ekonomi yang diperolejgosa koperasi selama satu
tahun dengan mencatat selisih antara harga pelaga atau penjual oleh
koperasi dengan harga pasar wajar untuk setiap kegiatan koperasi, laporan
tersebut mencakup empat unsur yaitu:

1. Manfaat ekonomi dari pembelian barang atau pexajaghsa bersama.
2. Manfaat ekonomi dari pemasaran dari pengolahesabe.

3. Manfaat ekonomi dari simpan pinjam lewat koperasi

4. Manfaat ekonomi dalam bentuk pembagian sisd he&siha.

Manfaat tersebut mencakup manfaat yang diperakima tahun berjalan
dari transaksi pelayanaan yang dilakukan kopenaisik anggota dan manfaat
yang diperoleh pada akhir tahun buku dari penamagsisa hasil usaha tahun
berjalan.

Jumlah dari masing-masing usaha tersebut ditantdaah dilaporkan
untuk suatu periode akuntansi. Dalam hal ini Kopdekar Jaya belum
menyajikan laporan promosi ekonomi anggota sebdgajian dari laporan
keuangan koperasi sehingga tidak diketahui splhebesar manfaat yang

diterima oleh anggota dari setiap unit usahagyilaksanakan koperasi.



Hal ini tidak sesuai dengan PSAK No0.27 dimana lapor promosi
ekonomi anggota merupakan salah satu bagiandap@uangan pada laporan
keuangan sebuah koperasi. Untuk mendapatkan pena@hyang lebih jelas,
maka disajikan contoh laporan  promosi ekonomiggata yang disusun
berpedoman dengan PSAK No.27.

Harga pokok produksi untuk tahun 2006 sebesar 622@374.415,00
keuntungan yang ditetapkan koperasi sebesar 6ath hdrga pokok penjualan
yaitu menjadi Rp.37.342.464,9. Sedangkan jikagdgokok produksi sebesar
Rp.622.374.415,00 pasar mengambil keuntungan 12 %aitu menjadi
Rp.74.684.929,8. dari selisih harga inilah didapenfaat ekonomi dari transaksi
pengadaan barang untuk anggota tahun 2006 sddesar.342.464,9

Sedangkan untuk tahun 2007 harga produksi dagperesi sebesar
Rp.811.259..630,00 keuntungan yang ditetapkan kdglerasi sebeasar 6 %
yaitu Rp.48.675.577,8. Sedangkan jika harga poko&duksi sebesar
Rp.811.259..630,00 Pasar mengambil keuntungan 12 y&tu menjadi
Rp.97.351.155,6 dari selisih harga inilah didapsnfaat ekonomi dari transaksi
pengadaan barang untuk anggota tahun 2007 sddegd.675.577,8.

Untuk manfaat ekonomi dari simpan pinjam lewapéwmsi, penulis
mengambil contoh perhitungan sebagai berikut: Rakan 2006 salah seorang
anggota koperasi meminjam uang tunai di kopesabesar Rp.8.120.000,00
selama setahun, dengan suku bunga yang diberikzerd® adalah sebesar 18 %
selama setahun menjadi sebesar Rp.1.461.600,0@gk@maanggota meminjam

uang ke Bank sebesar Rp.8.120.000,00 selama se@éngan suku bunga yang



diberikan Bank adalah sebesar 19 % selama setahenjadi sebesar
Rp.1542.800,00 maka selisih antara pendapatanabkiogerasi dengan Bank
sebesar Rp.81.200,00 inilah yang menjadi bebamghmmatan pinjaman
anggota untuk tahun 2006

Dan tahun 2007 salah seorang anggota koperasi ma@muang tunai di
koperasi sebesar Rp.7.000.000,00 selama setahmgardesuku bunga yang
diberikan koperasi adalah sebesar 18 % selamawusetanenjadi sebesar
Rp.1.260.000,00 sedangkan anggota meminjam uang Bkek sebesar
Rp.7.000.000,00 selama setahun, dengan suku bamgpdyberikan Bank adalah
sebesar 20 % selama setahun menjadi sebesar RpODEMO0 maka selisih
antara pendapatan bunga koperasi dengan BarngsaselRp. 140.000,00 inilah
yang menjadi beban penghematan pinjaman anggti& tahun 2007

Untuk kelebihan balas jasa simpan pinjam, penulmmbuat contoh
sebagai berikut: Pada tahun 2006, salah seoramggota koperasi menyimpan
uangnya di koperasi sebesar Rp.2.500.000,00 denganga yang diberikan
koperasi adalah sebesar 3 % menjadi sebesar BpO/B0 sedangkan jika
anggota meminjam uang ke Bank sebesar Rp.2.500@0fklama setahun,
dengan suku bunga yang diberikan Bank adalah asel2e8 selama setahun
menjadi sebesar Rp.50.000,00 jadi selisih antaru $unga koperasi dengan
Bank adalah sebesar Rp.25.000,00 inilah yang mienjadebihan balas jasa
simpan anggota untuk tahun 2006

Dan tahun 2007, salah seorang anggota kopersjimpan uangnya di

koperasi sebesar Rp.3.000.000,00 dengan bumgedjlaerikan koperasi adalah



sebesar 3 % menjadi sebesar Rp.90.000,00 sedangkaranggota meminjam
uang ke Bank sebesar Rp.3.000.000,00 selama se@éngan suku bunga yang
diberikan Bank adalah sebesar 1,8 % selama setahenjadi sebesar
Rp.54.000,00 jadi selisin antara suku bunga kaperdengan Bank adalah
sebesar Rp.36.000,00 inilah yang menjadi kelebibalas jasa simpan anggota
untuk tahun 2007

Untuk mendapat kan gambaran yang lebih lengkaparigntiaporan
promosi ekonomi anggota yang berpedoman pada PS&R7Nlahun 2007 dan

tahun 208 pada tabel 1V.6



TABEL 1V.6

KOPSA MEKAR JAYA KEC. TAPUNG
LAPORAN PROMOSI ANGGOTA
Untuk Tahun Yang Berakhir 31 Desember 2007 Dan 2006

PROMOSI EKONOMI SELAMA TAHUN YANG
BERJALAN
MANFAAT EKONOMI DARI PEMASARAN PRODUK
ANGGOTA
Pemasaran Produk Anggota Atas Dasar Harga Koperasi
Pemasaran Produk Anggota Atas Dasar Harga Pasar
Jumlah promosi ekonomi dari transaksi pemasaraauk
anggota.
MANFAAT EKONOMI DARI PENGADAAN BARANG
UNTUK ANGGOTA
Pengadaan Barang Atas Dasar Harga Pasar
Pengadaan Barang Atas Dasar Harga Koperasi
Jumlah Promosi Ekonomi Dari Transaksi Pengadaaarig)
Untuk Anggota
MANFAAT EKONOMI DARI SIMPAN PINJAM LEWAT
KOPERASI
Penghemat Beban Pinjaman Anggota
Kelebihan Balas Jasa Simpanan Anggota
Jumlah Promosi Ekonomi Dari Transaksi Penyediasa
Untuk Anggota
Jumlah Promosi Ekonomi Anggota Selama Tahun Berjal
PROMOSI EKONOMI PADA AKHIR TAHUN
Pembagian Sisa Hasil Usaha Tahun Berjalan Unhggéta
Jumlah Promosi Ekonomi Anggota

Sumber :PSAK No.27 tahun 2007

2007 2006

Rp. - Rp. -

Rp. 97.351.155,6,6 Rp. 74.684.929,8
(48.675.577,8) _ (37.342.464.9)

Rp. 48.675.577,8 Rp. 37.342.464,9

Rp. 140.000,00 Rp. 81.200,00
(36.000,00) (25.000,00)

Rp. 104.000,00 Rp. 56.200,00
Rp. 48.779.577,8 Rp. 37.398.664,9

Rp.224.889.850,00 Rp.141.423.000,00
Rp.273.669.427,8 Rp.178.821.664,9



F. Catatan Atas L aporan Keuangan

Sesuai dengan fungsinya memberikan informasi aisaty mengenai pos-
psos neraca dan pos-pos perhitungan hasil usaka ntatatan atas laporan
keuangan dapat dibedakan menjadi dua bagiatu k@bijakan akuntansi dan
penjelasan unsur-unsur laporan keuangan .

Catatan atas laporan keuangan menyajikan pengpagkdisclousures)
yang memuat:
a. Perlakuan akuntansi antara lain mengenai:

1. Pengakuan pendapatan dan beban sehubungan deargsaksi koperasi
dengan anggota dan non anggota

2. Kebijakan akuntansi tentang asset tetap, penilggasediaan, piutang, dan
sebagainya.

3. Dasar penetapan harga pelayanan kepada anggatamiamggota.

b. Pengakuan informasi lain antara lain:

1. Kegiatan pelayanaan utama koperasi kepada anggbték yang
tercantum dalam anggaran dasar dan anggaran rtangga maupun
dalam praktik, atau yang telah dicapai koperasi.

2. Aktivitas koperasi dalam pengembangan sumber dajan
mempromosikan usaha ekonomi anggota, pendidikan mkatihan
perkoperasian usaha, manajemen yang diselenggarakéuk anggota.
Dan penciptaan laporan usaha baru untuk anggota.

3. lkatan yang berkewajiban bersyarat yang timbui tlansaksi koperasi

dengan anggota dan non anggota.



4. Mengkalasifikasi piutang dan uang yang timbul deansaksi koperasi
anggota dan nonanggota

5. Pembatasan penggunaan dan resiko atas assety@tgpdiperoleh atas
dasar hibah atau sumbangan.

6. Asset yang dioperasikan oleh koperasi tapi bukalik koperasi.

7. Asset yang diperoleh secara hibah dalam bentuggbiban saham dari
perusahaan swasta.

8. Pembagian sisa hasil usaha dan penggunaan cadangan

9. Hak dan tanggungan pemodal modal penyertaan.

10.Penyelenggaraan rapat anggota, dan keputusan—kepupenting yang
berpengaruh terhadap perlakuan akuntansi danapany laporan
keuangan.

Dalam laporan keuangan KOPSA Mekar Jaya tidak n@icatatan
laporan keuangan secara terperinci mengenai pgkgpan perlakuan
akuntansi terhadap piutang belum disajikan. Hatidak sesuai dengan PSAK
No.27 yang mengharuskan koperasi untuk menyajgatatan atas laporan
keuangan secara jelas dan terperinci, sehinggat ddigetahui kebijakan-

kebijakan apa saja yang telah ditetapkan olelefasp.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian pembahasan yang penulis lakukan dalam
bab sebelumnya dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Dalam penyusunan laporan keuangan sebaiknya koperasi menyajikan
secara terpisah antara aktivitas kepada anggota dan non anggota sehingga
tujuan pelaporan keuangan koperasi dapat dipenuhi. Untuk itu
diperlukan sistem pencatatan dan dokumentasi yang baik dan lengkap.

2. Untuk pengukuran, pengakuan, pencatatan sampai penyusunan laporan
keuangan pada akuntansi koperasi tidak berbeda dengan prinsip-prinsip
akuntansi yang berlaku umum, hanya sga pada akuntansi koperasi
terdapat perkiraan simpanan pokok, simpanan wajib, dan simpanan
sukarela, modal sumbangan, modal penyertaan serta cadangan, yang tidak
terdapat pada badan usaha lainnya.

3. Daam perhitungan sisa hasil usaha, koperasi tidak melakukan
pemisahan antara pendapatan dari anggota dan pendapatan dari non
anggota.

4. Penygjian neraca disgjikan dengan unsur berupa aktiva, kewgjiban dan
kekayaan bersih. Aktiva dikelompokkan kedalam kelompok aktiva lancar,
aktiva tetap dan aktiva lain-lain, dan kewajiban dikelompokkan kedalam

kewgjiban lancar, dan kewgjiban jangka panjang.



5.

Dari unsur-unsur laporan keuangan yang harus disgjikan menurut PSAK
No. 27 Tahun 2007, Kopsa Mekar Jaya hanya menygjikan neraca,
perhitungan hasil usaha, laporan arus kas, laporan perubahan kekayaan,
sedangkan laporan promosi ekonomi  anggota belum disgikan oleh

koperasi.

B. Saran-Saran

Sehubungan dengan permasalahan yang diuraikan dalam kesimpulan,

maka penulis mencoba untuk memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1

Untuk masa yang akan datang, hendaknya penyelenggaraan catatan
akuntansi dan penyusunan laporan keuangan didasarkan pada basis
akrual. Dengan demikian laporan keuangan koperasi akan lebih akurat.
Kopsa Mekar Jaya, sebaiknya melakukan pemisahan pencatatan antara
transaks yang berasal dari anggota dan non anggota.

Dalam penyusunan laporan  keuangan Kopsa Mekar Jaya seharusnya
menyusun dan menygjikan semua unsur-unsur laporan keuangan vyaitu:
Neraca, perhitungan hasil usaha, laporan arus kas laporan promosi
ekonomi anggota, dan catatan atas laporan keuangan.

Dalam laporan perhitungan hasil usaha sebaiknya lebih diperhatikan
format yang benar sehingga mempermudah para pemakai informasi
memahami isi dari laporan perhitungan hasil usahatersebut.

Untuk membuat laporan keuangan yang benar dan akurat, harus ditunjang

dari sumber daya pengurus koperasi. Untuk itu kepada pengurus dan



karyawan agar dapat menambah pengetahuan tentang cara pembuatan

laporan keuangan yang baik.
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